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dengah penuh Kasih sayang dab keikhlasan

serta senantiasa menjadi motivator
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ABSTRAK

Ade Rezki Ramadayani Hasbi. 2020. Hubungan Kesadaran Metakognisi dengan
Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ahmad Yani dan pembimbing I Yusri
Handayani.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesadaran metakognisi peserta didik
dan hasil belajar yang dicapai peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14
Makassar serta bubungann antara kedua variabel tersebut. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Makassar yang
berjumiah 140 orang. Sampel penelitian di ambil secara acak dengan
menggunakan teknik random sampling dan perhitungann sampel minimum
mengacu pada tabel fsaac dan Michael sebanyak 100 responden. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial
yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi product moment. Dari
hasil penelitian di simpulkan bahwa kesadaran metakognisi peserta didik berada
pada kategori tinggi, hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang, dan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesadaran metakognisi dengan
hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Kesadaran Metakognisi, hasil belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah bukan hanya sekedar proses pembelajaran yang
dilakukan oleh gurn maupun peserta didik, tetapi usaha sadar yang terencana
sehingga tercapai fujuan pendidikan. Pembelajaran di dalam kelas terbangun
layakaya seperti komunikasi, ada kemungkinan lawan bicara paham dan ada juga
kemungkinan tidak paham. Hal tersebut tentunya didasari oleh adanya keragaman
kemampuan berpikir atau proses kognitif peseria didik dalam mengolah pesan
yang diterima,

Salah satu ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam
kehidupan dan seringkali membuat peserta didik kesulitan dalam memahami
materinya adalah fisika. Fisika adalah salah satu cabang dari IPA yang
mempelajari gejala-gegjala alam dan peristiwa alam balk yang dapat dilibat
manpun yang bersifat abstrak. Sebagian besar peserta didik masih menganggap
fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit, banyak hifung-hitangannya dan
contoh yvang diberikan dengan soal-soal yang telah diberikan sebelumnya berbeda,
sehingga peserta didik cenderung pasif di kelas dalam menerima pelajaran,
bahkan peserta didik akan merasa bosan dan tidak bersungguh-sungguh mengikuti
proses pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Hasil belgjar dibagi menjadi 3 ranah vaitu ranah kognitif, psikomotorik,
dan afektif Dari ketiga ranah hasil belajar tersebut, ranah kognitif merupakan
ranah yang paling dominan menjadi tolak ukur instan atas keberhasilan peserta
didik dalam proses belajar. Sebagai individu yang berbeda, peserta didik akan



2
memiliki kemampuan berpikir yang berbeda, sehingga menyebabkan pencapaian
hasil belajar kognitif yang dicapai peserta didik akan berbeda pula,

Salahh satu hal yang perlu dimiliki peserta didik untuk menunjang
kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran fisika agar tercapainya tajuan
pembelajaran secara maksimal adalah kesadaran peserta didik terhadap apa yang
mereka ketahni dan apa yang mereka tidak ketatui dalam proses pembelajaran
fisika. Hal ini berkaitan dengan metakognisi yang merupakan suatu bentuk
kemampuan untuk melihat pada diri sendiri schingga apa vang dilakukan dapat
terkonirol secara optimal. Dengan kata lain, periu adanya kesadaran mefakognisi
peserta didik dalam pencapaian pembelajaran fisika.

Metakognisi mengacu pada kesadaran, pemantauan pikiran dan hasil kerja
seseorang, atay lebih sederhananya memikirkan tentang pemikiran. Metakognisi
merupakan kemampuan berpikir diri dalam menilai seberapa jauh kita memahami
suatu pengetahman, Sejalan dengan itu metakognisi merupakan kesadaran tethadap
proses kognitif yang kemudian akan memandn peserta didik dalam mengontrol
diri dan menyeleksi strategi untuk meningkatkan hasil belajar. Dengan
metakognisi peserta didik mampu melakukan proses pembelajaran yang sesuai
dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik sehingga peserta didik dapat
mengaitkan informasi barunya dengan strukiur kognitif yang dimilikinya. Proses
pembelajaran seperti ini dapat memberikan dampak positif terhadap hastl belajar
peserta didik.

Peserta didik yang memiliki kesadaran akan metakognisinya dapat
memantau dengan baik perkembangan kognitif dan mengontrol aktivitas belajar

mereka sendiri untuk memastikan tujuan belajar mereka tercapai. Semakin besar
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kesadaran metakognisi peserta didik, meka semakin baik proses pembelajaran dan
prestasi yang mungkin mereka capai. Hal ini sesuai dengan Rahman dan Philips
(Sholihah, dkk. 2012:33) yang menemukan bahwa kesadaran metakognisi
merupakan kemampuan yang berkontribusi cukup tinggi dalam pencapaian hasil
belajar peserta didik. Peserta didik yang mempunyai kesadaran metakognisi baik
dapat menemuvkan gaya kopnitif yang sesnai dengan karakternya dalam
menyelesaikan proses belajar. Kemudian berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mustapa, dkk. (2017) memberikan kesimpulan bahwa hubungan
antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA
Muvhammadiyah 1 Ketapang, menunjukkan adanya korelasi yang positil antara
kesadaran metakopnisi dangan hasil belajar kimia, Besammya korelasi antara
kesadaran metakognisi dengan hasil belajar memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Berdasarkan uraian hal tersebuf, maka peneliti berinisiatif untuk
melakukan penelitian vang berjudul “Hubungan Kesadaran Metakognisi

Dengan Hasil Befajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuvraikan, maka rummsan masalah
pada penelitian ini adalah :
1. Seberapa besar kesadaran metakognisi peseria didik dalam pembelajaran
fisika ?
2. Seberapa besar hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika ?
3. Bagaimana hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar peserta

didik pada pembelajaran fisika?



C.

Tujuan Penelitian

Sehubungen dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

tujuan dari penelitian ini adalah:

I.

1.

Untuk mengetahui seberapa besar kesadaran metakognisi peserta didik datam
pembelajaran fisika.
Untuk mengetahui scberapa besar hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran fisika.
Untuk mengetahui bagaimana lmbungan kesadaran metakognisi dengan hasil

belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dibarapkan dalam penelitian ini adalah:

Bagi guru

Dapat membantu guru dalam memahami sejauh mana pentingnya kesadaran
metakognisi peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar.

Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi gwu agar senanfiasa
mengembangkan strategi, model, dan metode pembelajaran guna
meningkatkan kesadaran metakognisi peserta didik untuk meningkatkan hasil

belajar.

Bagi peserta didik

Peserta didik dapat mengetahui pentingnya kesadaran metakognisi dalam

belajar fisika schingga diharapkan peserta didik dapat melakukan kegiatan yang

dapat meningkatkan kesadaran metakognisi yang dimilikinya
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3. Bagi peneliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian dan

menambah wawasan dalam meneliti.
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BABII

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Belajar

Slameto (Haling dan Pattaufi, 2017:1) belajar izlah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh snatu perubahan tingkah laku yang baru
secara kescluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkunganmya.

Gledler (Haling dan Pattaufi, 2017:1) belajar adalah proses seseorang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Menurut Hamalik ,
belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan Jatihan.

Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah (Aunirrahman, 2016:35)
belajar adalah suatu wsaha sadar yang dilakukan oleh individn dalam perubahan
tingkah Iaku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik uniuk memperoleh tujuan tertentu.

Dari sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar Wragg
(Aunurrahman, 2016:35) kita menemukan beberapa citi umum kegiatan belajar:

1. Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau

disengaja.

2. Belajar merapakan interaksi individu dengan lingkungannya.

3. Hasil belajar  ditandai  dengan  permbahan  tingkah  laku



Berdasarkan pemsaparan mengenai belajar diatas, dapat disimpulkan
babhwa, belajar adalah proses perubahan tingkah laku dalam diri setiap individu
ketika beminteraksi dengan adanya stimulus dan respon yang diterimanya, dimana
proses perubahan tingkah lakn tersebut dapat berupa perubahan dari segi

pengetahuan, sikap maupun keterampitan.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yattu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (produci) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses vang
mengakibatkan berubahnya input secara funggional. Dalam siklus mput-proses-
hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh
proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belgjar

siswa berubah perilakunya dibanding dengan sebelumnya (Purwanto, 2014:44),

Reigeluth (Supribatiningrum, 2017:37) berpendapat bahwa hasil belajar
atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu
nkuoran nilai dari metode (strategi) olternative dalam kondisi yang berbeda. Ia juga
mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja
(performarnice) yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan yang
telah diperoleh).

Gagne (Auwnurrghman, 2016:47) menyimpulkan ada lina macam hasil

belajar:



1) Keterampilan intelektual, atau pengetahvan procedural yang mencakup
belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang dipercleh melalui
penyajian materi di sekolah.

2} Strategi kognitif, vaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah
bara dengan jalan mengatur proses intemal masing-masing individn dalam
memperhatikan, belajar, mengingat, dan berpikir.

3) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan
kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang relevan.

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampnan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.

5) Sikap, yaifu suatu kemampuan internal yang mempengarohi fingksh laku
seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan secara 8ariab
intelektual.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belajar
adalah ukuran keberhasilan peserta didik berupa pengetabuan ilmu, kecakapan
yang dicapai sebagai hasil dari suatn yang dipelajari dalam jangka waktu tertentu.
Dalam proses pembelajaran setiap guru ingin mengetahui hasii yang dicapai

peserta didiknya selama mengikuti proses pembelajaran.

3. Hasil Belajar Fisika

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang saling berkaitan dengan
penemuan dan pemahaman wmendasar bukum yang menggerakkan. KBBI
mengemukakan bahwa fisika merupakan suatu ilmu mengenai zat serta energi

seperti cahaya, panas, bunyi, dan Iain sebagainya.
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Hasil belajar fistka adalah hasil dari proses belajar yang dilakukan peserta
didik dalam menguasai materi, memahami konsep, memecahkan masalah dalam
pembelajaran fisika. Dengan mempelajari fisika peserta didik diharapkan mampu
menerapkan konsep-konsep fisika dalam kehidupan schari-hari. Dengan
menunjukkan tingkat kepahaman terhadap suatu materi maka peserta didik dapat

dikatakan berhasil dalam kegiatan pembelajaran dengan melihat hasil belajarya.

4. Pengertian Metakognisi

Istilah metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell pada talun
1976. Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta” dan “kognisi”. “Meta” merupakan
awalan untuk kognisi yang artinya “sesudah™ kognisi. Secara harfiah metakognisi
diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atau
berpikir tentang berpikir. John Flavell mendefinisikan metakognisi sebagai
pemikiran fentang pemikiran (thinkin about thinking) atau pengetahnan seseorang

tentang proses berpikirnya.

Desmita (Herlanti, 2015) mengemukakan bahwa metakognitif atau
metakognisi adalah sebuah konstruksi psikologi yang kompleks yang meliputi
pengetahuan dan kesadaran tentang proses kognisi atau pengetaliuan tentang

pikiran dan cara kerjanya.

Asrori (Chandra, 2016:14) metakognisi adalah suatu kemampuan individu
berdiri di luar kepalanya dan berusaha merenungkan cara dia berfikir atan
merenungkan proses kognitif yang dilakukan. Santrock (Chandra, 2016:14)

pengetahuan metakognisi melibatkan usaha monitoring dan refleksi pada pikiran
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seseorang pada saat sekarang. Aktivitas metakognisi terjadi pada saat peserta
didik secara sadar menyesuaikan dan mengelola strategi pemikiran mereka pada

saat memecahkan masalah dan memikirkan suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat-pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa
metakognisi adalah pengetahman, kesadaran, dan kontrol seseorang terhadap
proses dan hasil berpikimya. Kesadaran proses berpikir tersebut akan terwujud
jika seseorang dapat mengawali berpikimya dengan cara 1nerencanakan,

memantau, dan mengevatuasi.

5. Kesadaran Metakognisi
Menurut Flavel {dalam Danial, 2010) metakognisi terdiri dari dua
komponen vang saling berinteraksi, yaitu:
1) Pengetahuan Metakognisi
Mengacu pada pemerolehan pengetahuan tentang proses kognitif,
pengetahuan yang dapat digunakan wntuk mengontrol proses kognitif
dibagi menjadi beberapa antara lain:
a) Person Knowledge
Pengetahuan umum tentang bagaimana manusia belajar dan
memproses informasi serta pengetahnan individu mengenai proses
belajarnya sendiri.
b) Task Knowledge

Pengetabuan tentang tugas serta jenis pengolahan tugas yang akan

diterapkan oleh individu,
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c) Strategy Knowledge
Pengetahuan tentang kedua strategi kognitif dan metakognitif serta
pengetahuan kondisional tentang kapan dan mana yang tepat untuk
menggunakan strategi tersebut.

i 2) Pengalaman metakognisi

Melibatkan penggunaan strategi metakognitif:

a) Strategi metakognitif adalah proses berurnutan yang digunakan untuk
mengontrol aktivitas kognitif dan untuk memastikan bahwa tujuan
kognitif telah tercapai.,

b) Proses ini membantu untuk mengatur dan memantau proses belajar

dan terdiri dari perencanaan dan monitoring kegiatan kognitif seria

memeriksa hasil kegiatan tersebut.
Hal ini juga didukung oleh Schraw dan Denmison (Sukaisih, 2014:73)
bahwa metakognisi meliputi pengetahuan tentang kognisi dan regulasi kognisi.

1) Pengetahuan tentang kognisi

TaTe ELTT S 4 LI e

Kesadaran sesecrang temtang apa yang sesungguhnya diketahuinya
meliputi pengetahuan mengenai kognisi individu sendiri dan kesuaian antara
karakter pribadi sebagai seorang pembelajar dengan situasi belajar. Pengetahuan

tentang kognisi terbagi menjadi 3 yaitu:

' a) Pengetahuan Deklaratif: Pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pembelajar
serta strategi, keterampilan dan sumber-sumber belajar yang dibutuhkan
untuk keperfuan belajar,

b) Pengetahuan Prosedural: Pengetahuan tentang bagaimana menggunakan apa

saja yang telah diketahui dalam declarative imowledge pada aktivitas belajar.

| |
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c) Pengetabuan Kondisional: Pengetahuan tentang menggunakan suatu prosedur,
keterampilan atau strategi, bilamana hal-hal tersebut tidak digunakan,
mengapa suatu prosedur berlangsung, dalam kondisi yang bagaimana
berlangsungnya.

2) Regnlasi kognisi

Bagaimana seseorang mengatur aktivitas kognisinya secara efektif,
mekanisme pengaturan dini yang digunakan oleh individu yang aktif selama
memecahkan masalah serta mengatur bagaimana individn belajar. Dalam regulasi
kognisi ini terdapat subkomponen yakni:

a) Perencanaan: kemampuan peserta didik merencanakan aktivitas belajamya.

b) Strategi mengelola informasi: strategi mengelola informasi berkenaan dengan
proses belajar yang dilakukan

¢) Pemantavan terhadap pemahaman: kemampuan dalam memonitor proses
belajarnya dan hal-hal yang berhubungan dengan proses tersebut.

d} Strategi perbaikan: kemampuan menggunakan strategi-strategt debugging
yaitu strategi yang digunakan untuk membetulkan tindakan-tindakan yang
salah dalam belajar

e} Evaluasi: kemampuan mengevaluasi efektivitas sirategi belajar, apakah akan
mengubah strategl, menyerah pada keadaan atau mengakhiri kegiatan

tersebut.

Kesadaran metakognisi dapat dilihat ketika peserta didik sadar tentang
kemampuan kognitifoya, Glover (Svardi, 2013). Contoh: peserta didik

mengetahui ia mempunyai memori yang kurang baik untuk materi pelajaran

tertentu sehingga untuk memperoleh hasil yang optimal atan mengatasi
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permasalahnnya, ia membuat strategi belajar dengan cara membuat catatan
tentang materi pelajaran tersebut. Contoh lain memarat Suharnan (Suardi, 2013)
ketika peserta didik tahu apa saja yang mempengaruhi proses-proses kognitif
peserta didik itu sendiri (misalnya: waktu, suasana hati, motivasi, atau situasi
sosial). Peserta didik sendiri tahu bagaimana melakukan berbagai tugas jika
dibandingkan dengan orang lain, Peserta didik juga mampu mengetahui bahwa
tugas tertentn dapat dianggap berat, sementara tugas lainnya dianggap lehih
mudah.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kesadaran metakognisi adalah kesadaran peserta didik tentang
apa yang diketahni dan apa vang tidak diketahui sehingga peserta didik dapat
membuat strategi-strategi dalam belajar, peserta didik tahu bagaimana mercka
harus belajar atan dengan kata lain peserta didik belajar dengan mengarahkan

dirinya sendiri.
6. Hubungan Kesadaran Metakognisi Dengan Hasil Belajar

Sebagaimana dikemukakan pada uraian sebelumanya bahwa kesadaran
metakognisi pada dasarnya adalah kesadaran berpikir tentang apa vang diketahui
dan apa yang tidak diketalui. Woolfolk (Sudia, 2015:219) menjelaskan bahwa
metakognisi meryjuk pada cara unfuk meningkatkan kesadaran mengenai proses
berpikir dan belajar vang dilakukan.

Secara umum, metakognisi adalah model dari kognisi yang merupakan
aktivitas pada suafn meta-level dan dihubungkan dengan objek (seperti kognisi)

melalui monitoring dan fungst kontrol. Sehingga metakognisi mempunyai peranan
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ganda yaitu sebagai bentuk representasi kognisi yang didasarkan pada proses
monitoring dan kontrol. Dalam merepresentasikan pengetahvan hendaknya
diungkap secara logis dan terstruktur schingga kebenaranmya dapat
dipertanggungjawabkan. Adanya dorongan semacam ini akan berdampak pada
peningkatan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif yang pada akhirnya akan
meminimalisir kesulitan peserta didik dalam pemecahan masalah sehingga

berdampak baik pada hasil belajar peserta didik.

Penelitian Rusdi (2014:87) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar peserta didik. Hal
serupa dikatakan juga oleh Hermawan, dkk (2018:12), menjelaskan bahwa
pemberdayaan kesadaran metakonisi peserta didik dalam pembelajaran akan

bertmplikasi terhadap perolehan hasil belajar.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta
didik oleh Fitri, dkk (2017) dapat disimpulkan bahwa salah satn penyebab
rendahnya ketuntasan belajar dan kurangnya ektivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah rendahnya kesadaran peserta didik tentang bagaimana cara
belajarnya. Kesadaran metakognisi adalah bagian dari kesadaran akan proses
pengaturan diri, kesadaran mengontrol proses berpikir pada setiap tahapan proses
penyelesaian masalah. Sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar
yang baik.

Dari waian diatas dapat disimpulkan bahwa metakognisi mempunyai
hubungan secara langsung yang positif dengan pencapaian akademik. Semakin

tinggi kesadaran metakognisi peserta didik maka semakin tinggi pula hasil belajar
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peserta didik. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kesadaran metakognisi
peserta didik maka akan semakin rendah pula hasil belajar peserta didik.

B. Kerangka Pikir

Pembelgjaran fisika bertujuan agar peserta didik dapat menumbuh
kembangkan kemampuan bernalar, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasamna.

Salah satu faktor peserta didik terkendala dalam belajar fisika bahwa
setingkali contoh yang diberikan dengan soal-soal yang telah diberikan
sebelumnya berbeda. Oleh karemanya peserta didik cendenung pasif dalam
menyelesaikan masalah fisika karena dianggap susah dan penyelesaiannya tidak
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk dapat
memecahkan masalah fisika dibutuhkan kesadaran peserta didik dalam
mengelolah proses berpikirnya dengan baik serta memanfaatkan pengetahusn-
pengetahuan yang sudah dimiliki, mengontrol, dan merefleksi proses dan hasil
berpikimya sendiri yang dapat membantinya dalam memecahkan suatu masalah,
Kesadaran berpikir tersebut disebut sebagai kesadaran metakognisi. Rendahnya
kesadaran metakognisi peserta didik merupakan salah satu penyebab peserta didik
mengalami  hambatan-hambatan padea saat menyelesaikan masalah fisika.
Sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar peseria didik. Peserta didik
dikatakan berhasil dalam proses belajarnya ketika mereka mampu membangun
fakta ataw informasi dalam pikirannya sehingga menghasilkan suatu pengetahuan
dalam hal ini memahami konsep dari pelajaran,

Dengan metakognisi peserta didik dapat mengetahui apa yang mercka

ketahui dan apa yang mereka tidak keiahui tentang proses berpikir mereka dalam
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pembelajaran schingga mercka membuat strategi-strategi pembelajaran dan
menentukan gaya belajar mereka sendiri untuk mengatasi permasalahan-
permasalan yang dapat menghambat tercapainya tnjuan pembelajaran secara
maksimal, Kesadaran terhadap metakognisi ini dapat membantu peserta didik

membuat keputusan yang tepat, cermat, sisterratis, logis, dan mempertimbangkan

f berbagai sudut pandang,
Proses Pembelajaran J
- w
Kesadaran Metakognisi ]
b 4
i 4 A
1. Pengetahuan tentang
kognist
2. Regulasi kognisi
. o v
. : ¥ ~
i Hasil Belajar

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir |

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada serta kerangka berpikir dapat
diramuskan hipotesis kerja penelitian sebagai berikut;

Hy : Tidak ada hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar peserta

didik.

Enih—

Ha . Ada hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar peserta didik.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka jenis penelitian ini termasuk
jenis penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesadaran metakognisi terhadap hasil
belajar, di mana ketika peneliti melakukan penelitian tidak ada rekayasa maupun

pemberian perlakuan tertentu terhadap variabel yang diteliti.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu:

X SR

Gambar 3.1 Desain penelitian

(Sugiyono, 2017:66)

dengan:
X = Kesadaran metakognisi.
Y = Hasil belajar fisika peserta didik.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas XI MIPA SMA Negeri
14 Makassar tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 140 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu simple random
sampling vang dilakukan berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel yang

dikembangkan dari /saac dan Michael, dapat dilihat pada lampiran 9.1 halaman

17
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150, Anggota populasi pada penelitian ini berjumlah 140 peserta didik maka dari
tabel tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 peserta didik dengan taraf

signifikansi yang ditentukan adalah 5%.

D. Prosedur Penelitian

Pelaksangan penelitian ini dilakukan beberapa kali pertemuan umtuk
memberikan angket kesadaran metakognisi. Adapun tahapan penelitian yang

dilalaikan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

* Sebelum melakukan penelitian, terlebi dahulu peneliti melakukan beberapa

persiapan, yaitu;

ia) Melakukan observasi ke sekolah dan berkonsultasi dengan guru mata
pelajaran Fisika guna mengetahui tentang keadaan peserta didik lalu

menanyakan hasil belajar peserta didik sebelumnya dan menyampaikan

materi fisika apa yang akan dijadikan tes hasil belajar fisika serta wakin

penelitian.

; b) Membuat instrumen penelitian berupa angket kesadaran metakognisi dan
tes hasil belajar fisika

¢} Melakukan uji validasi insirumen penelitian

2. | Tahap pelaksanaan

ia) Menjelaskan terlebih dahulu jenis tes yang akan dilakukan.

'b) Membagikan instrumen tes hasil belajar.

!
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¢) Mengumpulkan instrument tes hasil belajar kemudian membagikan
angket kesadaran metakognisi .

d) Mengumpulkan instrumen angket kesadaran metakognisi.

Tahap Akhir

Setelah semua pelaksanaan penelitian selesai, maka selanjutnya
peneliti menganalisis semua data yang telah terkumpul untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar

fisika peserta didik.

. || Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:

. Kesadaran metakognisi adalah kesadaran peserta didik tentang apa yang

diketalui dan apa yang tidak diketahui dalam proses pembelajaran sehingga
ia tahu bagaimana ia harus belajar dan dapat mengarahkan dirinya sendiri.
Kesadaran metakognisi mencakup 2 aspek yaitu (1) pengetahvan tentang
kognisi dan (2) regulasi kognisi. Pada penelitian ini difokuskan pada aspek
yang pertama vaitu pengetahuan tentang kognisi yang meliputi: pengetahuan
deklaratif, pengetabuan prosedural, dan pengetahuan kondisional. Yang
kemndian diukur dengan menggunakan angket kesadaran metakognisi yaite
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang diadaptasi dari Scraw dan
Dennison. Angket tersebut berupa skala likert.

Hasil belajar fisika peserta didik adalah kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan tes yang meliputi aspek kognitif dengan indikator mengetahui,

memahami, menerapkan dan menganalisis yang tingkat keberhasilannya akan
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diperlibatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes. Skor vang dimaksud

adalah nilai hasil belajar fisika peserta didik setelah diberikan tes.

F. | Instrument penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengetabui hubungan kesadaran

metakognisi dengan hasil belajar peserta didik, yaitu:
1. [ Angket kesadaran metakognisi

Angket ini berfujuan mntnk memperoleh data metakognisi peserta didik.

Skqla yang digungkan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala ini menilai

l
sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara memberikan

beberapa pernyataan kepada responden, Peserta didik diminta wntuk chek fist pada

salah satn pilihan jawaban yang telah tersedia.

3 Angket metakognisi terdiri dari 30 butir pernyataan (ferdiri atas pemyataan

!
pos%tif dan pernyataan negatif). Angket yang digunakan adalah angket tertutup

denigan rentang angka 1 sampai 4. Terdapat empat pilihan jawaban, Sangat Setuju
!
(85), Setuju (8), Tidak Setuju (T: S), dan Sangat Tidak Setwju (STS). Penskoran

penglyataan_ terbagi atas dua, yaitu penskoran pernyataan positif dan penskoran
peniyataan negatif. Skor unfuk pemyataan Sangat Setuju (SS) pada pemyataan
posiz*if adalah 4, sedangkan skor untuk pemyataan Sangat Setuju {SS) pada
perriyataau negatif adalah 1.

2. iTes hasil belajar

| Tes digonakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap

maIei;ri fisika. Tes yang diberikan mencakup aspek kognitif pengetahuan (C1),
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pemahaman (C2), penerapan (C3), C4 (menganalisis), diberikan dalam bentuk
pilihan ganda, di mana jawaban pada masing-masing item berupa lima alternatif

pilihan dengan satu jawaban tepat,

Adapun tahap penyusunan dan pengembangan instrumen dalam penelitian
J
ini adalah sebagai berikut:

1. ; Menyusun instrumen tes kesadaran metakognisi yang begjumlah 30 nomor
| dan tes hasi! belajar fisika yang berjumlah 23 nomor.

2. | Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada dosen pembimbing
. yang kemudian akan divalidasi oleh tim validator yang terdiri dari dua orang
1dose.n ahli. Instrumen yang valid berarti alat ukur yvang digunakan untuk

mendapatkan data (menpukur) ito valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2016:121). Validitas instrumen dalam penelitian ini diuji dengan
menggunakan consiruct validity (validitas konstruksi) dengan meminta
pendapat dari judgment expert (para ahli). Dari hasil validasi oleh para ahli
tersebut selanutnya dianalisis menggunakan Uji Gregory (Chonstantika,
2012:62) dengan tujuan untuk mengetahui jika instrumen tersebut layak untuk
digunakan dalam penelitian. Yang mana kriteria penilaiannya adalah jika r >
0,75 maka instrumen layak digunakan, Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
validasi para ahli yang terdapat pada lampiran 3.1 halaman 104 diperoleh
nilai r = 1 maka dinvatakan instrumen tes kesadaran metakognisi dan tes hasil

belajar fisika layak untuk digunakan.
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3. Melakukan uji coba lapangan untuk masing-masing instrumen. Data yang
i diperoleh dari hasil uji coba kemudian dianalisis dengan uji validitas dan uji
| reliabilitas.

a. Uji Validitas

Suatu instrumen pengekuran dikatakan valid jika instrument dapat
llimgukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Teknik analisis yang
%dapat dipergunakan untuk menguji validitas soal yang telah diajukan adalah

‘teknik analisis korasional poin biseral

) Mp - Mt B
Yoby St q
dengan:

Tpbi = Angka indeks korelasi poin biserial.

My = Nilai rata-rata hitung skor yang dicapat oleh peseria tes yang
menjawab begul, yang sedang dicari korelasinya dengan tes
secara keseluruhan,

M = Nilai rata-rata hitung total, yang berhasil dicapai oleh seluruh
peserta tes.

SD, = Deviasi standar dari skor total.

B = Praporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir soal
yang sedang dicari korefasinys dengan tes secara
keselurthan,

q = Proporsi peserta tes yang menjawab salah terhadap butir soal
yang sedang dicari korelasinya dengan fes secara keselurnhan
(p=1-q).

Dengan kriteria, jika ¥ = 7yq5¢ maka item dinyatakan valid dan jika

Y < Traper Maka item dinyatakan drop.

(Sudijono, 2012: 258)

Dari analisis data yang terdapat di lampiran 3.2 balaman 107, maka

diperoleh jumlah item dari instramen tes hasil belajar fisika yang dapat
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digunakan pada penelitian ini. Hasil uji validasinya ditunjukkan pada tabel

3.1. berikut:

Tabel 3.1 Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika

Tes Hasil 1,24.6,7,89,11,

: 12,13,15,16,17,
Bc_:lggar 29 3,5,10,14,21,28 6 18.19.20.22.23. 23
Fisika

| 24,25,26,27,29
b. Uji Reliabilitas
Untuk menghitung reliabilitas digunakan rumus KUder-Richardson-

20 (KR-20) sebagai berikut:

[ ey

(Sugiyono, 2016:186)

Dengan:
ri = Reliabilitas tes secara keseluruhan
P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1 - p)
> pg= Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item
= standar deviasi dari tes (standar variasi adalah akar varians).

Kriteria pengujian reliabilitas menurut Depdiknas (Chonstantika, 2012: 63)

ditunjukkan pada tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

091 - 1,00 | Sangat Tinggi

0,71 - 090 | Tinggi

041 - 0,70 | Sedang

0.21 - 040 | Rendah
>0,00 - 0,20 | Sangat

(Chonstantika, 2012:63
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dipaparkan pada lampiran 4
halaman 116 untuk instramen hasil belajar fisika diperoleh milai ry; =

0,882 maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Pemberian Angket Kesadaran Metakognisi

Teknik pengumpulan data dalame  penelifian int  menggunakan
Metacognitive Awareness Inventory (MA@} vang dikemukakan oteh Schraw dan
Dennison. Terdapat empat pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
2. Pemberian Tes Hasil Belajar

Kemnudian hasil belajar fisika peserta didik diperoleh dari tes hasil belajar
yang telah diberikan dalam bentuk pilihan ganda, di mana jawaban pada masing-

masing item berupa lima alternatif pilihan dengan satu jawaban tepat.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk membatasi penemuan-penemun hingga

menjadi suatu data yang teratur.

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi:
1, Analisis Deskriptif

a) Data kesadaran metakognist

Analisis hasil angket kesadaran metakognisi berdasarkan skor yamg

diperoleh siswa pada tiap butir pernyataan. Angket metakognisi terdiri dari 30
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butir pernyataan (terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan negatif). Angket
yang digunakan adalah angket tertutup dengan rentang angka 1 sampai 4.
Terdapat empat pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran pernyataan terbagi atas dua,
1 yaitu penskoran pernyataan positif dan penskoran pernyataan negatif. Skor untuk
pernyataan Sangat Setuju (SS) pada pernyataan positif adalah 4, sedangkan skor

untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) pada pernyataan negatif adalah 1.

Tabel 3.3 Pola Penyekoran Angket Kesadaran Metakognisi

3

Sangat Setuju (SS)

4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak 1 4
Setuju (STS)

Langkah-langkah analisis angket kesadaran metakognisi yaitu dengan

menjumlahkan masing-masing skor yang diperoleh peserta didik pada tiap butir

pernyataan. Dari hasil penskoran tersebut, dapat dikelompokkan menjadi lima
kategori, yaitu peserta didik dengan kesadaran metakognisi sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, serta peserta didik dengan kesadaran metakognisi sangat rendah.

Tabel 3.4 Kategori Kesadaran Metakognisi

Sangat Rendah

1.
| 2 48 — 65 Rendah ol
3. 66 — 83 Sedang
4, 84— 101 Tinggi
5. 102 - 120 | Sangat Tinggi

(Suardi, 2013:59)
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b) Hasil Belajar

1) Rumus meam: (Tata-rata)

. _LfX
=
i3
Dengan ;
X =  Mean yang dicari
Z fx, — jumlah hasil perkalian antara midpoint dari masing-
: masing interval, dengaa frekuensinya.
n =  Danyaknya data

(Riduwan, 2012:157)
2) Rumus standar deviasi

¥ Janxf—(zfXaz

n(n—1)
Dengan
S = Standar deviasi vang dicari
N = Banyaknya data

Kuadrat jumlah hasil perkalian antar frekuensi tiap
(Z f Xl) skor {f) terhadap tiap skor yang bersangkutan
= Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing-
masing skor (f) dengan skor yang dikuadratkan (X%)
{Riduwan, 2012:157)

1
R
o]
|

3) Kategori
Menurut (Riduwan, 2012:41), skor yang diperoleh peserta didik
dapat dikelompokkan ke dalam lima kriteria sesuai dengan jumiah skor

1deal dari tiap instroment.
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Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Skor

21% - 40% | Rendah
41% - 60% | Cukup
61% - 80% | Tinggj

81% - 100% | Sangat Tinggi
(Riduwan, 2012:41)

2. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat Analsis
1) Uji Normalitas

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas,
bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variabel kesadaran metakognisi
dan hasil belajar fisika. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi
kuadrat. Adapun rumus yang digunakan adalah:

k
7 A Z (Eo — E)?
W 5
=1

Dengan:
E, = frekuensi observasi
E; = frekuensi harapan
Jika nilai X* hitung < nilai X* tabel maka data tersebut terdistribusi
normal. Dengan dk = ( 1-a) (dk = k — 3), dimana dk = derajat kebebasan, dan k =
banyak kelas pada distribusi frekuensi
2) Uji Linieritas
Pengujian linieritas dilakukan untuk menguji garis regresi antara variabel

bebas dengan variabel terikat merupakan garis lurus atau tidak sehingga dapat
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dilakukan peramalan. Adapun rumus-rumus yang digunakan dalam uji linieritas

adalah:

3) Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi (JKieg(s)):

2
] Krsg(a) = N

Dengan:
2.Y =Jumlahskor Y
N = Jumlah responden

b) Rumus menghitung jumlah knadrat regresi b/a (K egva):

X0y
fKreg(b!a)=b( XY_Z Nz )

Dengan:

Y X =Jumlah skor X

$Y =Jumlah skor Y

Y XY = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y
N = Jumlah responden

¢} Rumus menghitung jumlah kuadrat residu (JK e):

JKres = Z Y2 - ] Kreg(bja) 3 Kreg(a)

Dengan:
YY* = Jumlah skor X

d) Rumus menghitung rata-rata jumlah kvadrat regresi a (RIK eg(ay):

[ Rj Kreg(n) =] Kreg(a) ]
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¢) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIK epqwa)):

[ R]Kre,g(bfa) =] Kreg(b/a) ]

f) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RIK;es):

JRes

RJKyes = N=2

Dengan:
N = Jumlah responden

g) Rumus menghitung jumlah kuadrat error (JKg):

2
w2

Dengan;
>Y =Jumlah skor Y
$Y? = Jumlah hasil kuadrat skor Y
N  =Jumlah responden
Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya.

h} Rumus menghittng jumlah kuadrat tuna cocok (JKrc):

[ JKre = JiGres = I ]

i) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIKzc):

K
( R]Kye =% ]
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Dengan:
] KTC = Jumlah kuadrat funa cocok
k = Jum!ah kelompok

j) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat emror (RIKg):

K,
Dengan;

N = Jumlah responden
k = Jumlah kelompok

k) Rumus nilai uji F:

_ RJKrc

Kriteria pengukuran: jika nilai uji F < nilai tabel F, maka distribusi berpola

linier. Rumus Fygpa = Fp _ayav 10, aopy di mana db TC=k -2 dan db E=n-k
(Riduwan, 2012: 200-202)

3) Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat hubungan dari data korelast yaitu variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y) dengan bentuk data interval atau ratio menggunakan

uji pearson product moment atan analisis korelasi.

Korelasi pearson product moment dilambangkan dengan (r) dimana
terdapat ketentuan nilai r tidak Iebih dari harga (-1<r < + 1). Jikar = -1
maksudnya korelasinya negatif sempuma, r = 0 artinya tidak ada korelasi, dan r =

1 berarti korelasinya sempurna posifif (sangat kuat). Sedangkan harga r akan

dikonsultasikan pada tabel interpretasi niali r berikut:
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Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Tinggi
0,801,000 Sangat Tinggi

(Riduwan, 2012; 228)

Adapun langkah-langkah uji korelasi person menurut (Riduwan,

2012:229) adalah sebagai berikut:

a) Membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat:

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H, : Terdapat hubungan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar

fisika peserta didik kelas XI MIPA SMAN 14 Makassar

Hy : Tidak terdapat hubungan antara kesadaran metakognisi dengan hasil

belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA SMAN 14 Makassar

b) Membuat H, dan H, dalam bentuk statistik:

Ho:r#0

Hy =0

¢) Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai korelasi

d) Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan rumus:

o NEXY - (EX)(EY)
¥ JINTXE - XPHNZY? — (L Y)?)




€)

32

Dengan :
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y.
X = Skor pertama, dalam hal ini merupakan skor-skor pada item ke-i
yang akan diuji validitasnya.
Y = Skor keduva, dalam hal ini mempakan jumlah skor pada item ke-i
yang diperoleh tiap responden.
Z x ~ JumlahskorX.
Z y = JumiahskorY.
Z xy = Jumlahhasil perkalian X dan Y.
Z gz = Jumlah hasil kuadrat skor X.
Z y2 = Jumlah hasil kuadrat skor Y.
N = Jumlah responden.

Menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan

dengan rumus keefisien determinan sebagai berikut:

[ KP =r% x 100% ]

dengan:
KP = Besarnya koefisien penentu (determinan)
r = Koefisien korelasi

Menguji signifikansi dengan runus thimng:

rN—2
tung = =77
Dengan:
I = Koefisien korelasi
N = Banyaknya data

Kriteria pengujian yaitu jika thirung = dari tispet, maka signifikan dan jika

thitamg < dari tier, maka tidak signifikan.
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g) Ketentuan tingkat kesalahan (o) = 0,05 atan 0,01 dengan rumus derajad bebas
(db)=N-2,

h) Membuat kesimpulan




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Kesadaran Metakognisi Peserta Didik XI IPA SMA
Negeri 14 Makassar

Kesadaran metakognisi peserta didik dianalisis secara statistik
deskriptif. Berdasarkan hasil angket kesadaran metakognisi peserta
didik XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar, didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Angket Kesadaran

Metakognisi Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 14
Makassar

Jumlah Sampel 100
Skor ideal maksimum 120

Skor ideal minimum 30

Skor tertinggi 101
Skor terendah 70
Rentang 31
Rata-rata 8478
Deviasi standar 7.85

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa skor angket
kesadaran metakognisi peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14
Makassar diperoleh skor tertinggi sebesar 101 dan skor terendah 70
dari skor ideal maksimum 120 dan skor ideal minimum 30. Sedangkan,
rata-rata skor angket kesadaran metakognisi sebesar 84,78 dengan
rentang nilai 31 dan standar deviasi 7.85. Selanjutnya, berdasarkan

kategori skor kesadaran metakognisi menurut Suardi, maka diperoleh

34
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pengkategorian kesadaran metakognisi peserta didik pada tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2 Pengkategorian Skor Angket Kesadaran Metakognisi
Peserta Didik Peserta Didik Kelas X1 MIPA SMA Negeri 14

Makassar
100 - 81 102 -120 Sangat Tinnggi
| 80-61 84-101 Tinggi
. 60 -41 66 — 83 Sedang
. 40-21 48 — 65 Rendah
. 20-0 3047 Sangat Rendah
(Suardi, 2013)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka diperoleh distribusi

frekuensi peserta didik berdasarkan skor kesadaran metakognisi sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Peserta Didik Kelas X1 MIPA SMA
Negeri 14 Makassar Berdasarkan Skor Angket Kesadaran

Metakognisi
102 - 120 Sangat Tinnggi 0
84 - 101 Tinggi 57 57
66 — 83 Sedang 43 43
48 — 65 Rendah 0 0
3047 Sangat Rendah 0 0
Total 100 100

Selanjutnya, penulis menyajikan distribusi frekuensi peserta

didik berdasarkan skor angket kesadaran metakognisi dalam bentuk

diagram batang guna memperlihatkan perbandingan peserta didik pada

setiap kategori kesadaran metakonisi sebagai berikut:
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Frekuensi

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 4.1 Perbandingan Frekuensi Peserta Didik Kelas X1
MIPA SMA Negeri 14 Makassar Berdasarkan Kategori Kesadaran
Metakognisi

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa tingkat
kesadaran metakognisi peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14
Makassar diperoleh 57 orang peserta didik (57%) berada pada kategori
tinggi dan 43 orang peserta didik (43%) berada pada kategori sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingat kesadaran metakognisi
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Makassar dikategorikan
tinggi.

2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X1 MIPA SMA Negeri
14 Makassar
Gambaran hasil belajar peserta didik dianalisis secara statistik

deskriptif. Berdasarkan tes hasil belajar peserta didik XI MIPA SMA

Negeri 14 Makassar, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskrlptlf Tes Hasil Bela_;ar Peserta Didik
Kelas X1 M :

b S

Skor ideal maksimum 23
Skor ideal minimum 0
Skor tertinggi 22
Skor terendah 7
Rentang 15
Rata-rata 13.80
Deviasi standar 3,75

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa skor tes hasil
belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar
diperoleh skor tertinggi sebesar 22 dan skor terendah 7 dari skor ideal
maksimum 23 dan skor ideal minimum 0. Sedangkan, rata-rata skor tes
hasil belajar sebesar 13,80 dengan rentang nilai 15 dan standar deviasi
3.75. Selanjutnya, berdasarkan kategori skor tes hasil belajar menurut
Riduwan, maka diperoleh pengkategorian hasil belajar peserta didik

pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Pengkategorian Skor Tes Hasil Belajar Fisika Peserta
Didik Kelas X1 MIPA SMA Ne e 14 Makassar

Sangat Tinnggi

80 - 61 15-19 Tinggi
60 - 41 10-14 Sedang
40 -21 59 Rendah
20-0 0-4 Sangat Rendah

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka diperoleh distribusi
frekuensi peserta didik berdasarkan skor tes hasil belajar sebagai

berikut;




38

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Peserta Didik Kelas X1 MIPA SMA
Negeri 14 Makassar Berdasarkan Skor Tes Hasil Belajar

15-19 Tinggi 35
10-14 Sedang 39
5-9 Rendah 19
0-4 Sangat Rendah 0

Total 100 100

Selanjutnya, penulis menyajikan distribusi frekuensi peserta
didik berdasarkan skor tes hasil belajar fisika dalam bentuk diagram
batang guna memperlihatkan perbandingan frekuensi peserta didik pada

setiap kategori hasil belajar fisika sebagai berikut:

|
|
| Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
i Tinggi rendah
|

Gambar 4.2 Perbandingan Frekuensi Peserta Didik Kelas XI IPA
SMA Negeri 14 Makassar Berdasarkan Kategori Hasil Belajar
Fisika

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa tingkat hasil
belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar
diperoleh 7 orang peserta didik (7%) berada pada kategori sangat tinggi,

35 orang peserta didik (35%) berada pada kategori tinggi, 39 orang
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peserta didik (39%) berada pada kategori sedang, dan 19 orang pesera

didik (19%) berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tingat hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14

Makassar dikategorikan sedang.

3. Hubungan kesadaran metakognisi dengan hasil belajar fisika
a. Uji prasyarat analisis
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji

normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui sebaran data pada variabel kesadaran metakognisi dan
hasil belajar fisika. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi
Square, dimana jika nilai 5 hitung < nilai ¥* tabel maka data tersebut
berdistribusi normal. Taraf signifikansi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 5%. Adapun perhitungan pengujian selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 7.1 halaman 138, sedangkan rangkuman
hasil uji normalitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada

tabel 4 7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Variabel Kesadaran Metakognisi
dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

metakognisi
Hasil belajar
fisika

4,361 11,070 Normal
Lampiran 7 hal. 139

Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa untuk setiap variabel
diperoleh nilai o hitung < nilai % tabel. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa data kesadaran metakognisi dan data hasil belajar fisika peserta
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kelas XTI MIPA SMA Negeri 14 Makassar berasal dari populasi

berdistribusi normal.

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji linieritas yang

dilak

kan untuk menguji garis regresi antara variabel bebas (kesadaran

metakiognisi) dengan variabel terikat (hasil belajar fisika) merupakan

garis

perhi

Iurus atau tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. Dari hasil

itungan yang terdapat di lampiran 7.2 halaman 145 diperoleh

persaimaan Fegresi:

¥=23643 + 0,1337X

Dari uji linjeritas tersebut diperoleh pula nilai Fpipye = 1,2959

sedangkan mnilai Fupe= Fa-oyawtes = Fo-o009)31-2 100-31)=

F(O,QS)(ZQ %)~ 1,62. Karena nilai uji F < nilai tabel F, data kesadaran

metal

kognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA di

SMA!Negeri 14 Makassar mempunyai distribusi berpola linear.

Hom

He

. Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang ada digumakan nji korelasi product

ent. Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

T Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesadaran

metakognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI

MIPA di SMA Negeri 14 Makassar (r # 0).




Ho

lain.

XiM

L e ——

|
|
|
B
{
1
!
l
?
?
|
]
i
i

B. PembahasaII}
|

Pene]

4l

Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesadaran
metakognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X1

MIPA di SMA Negeri 14 Makassar (r=0).

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi pada lampiran 8

halaman 146, diperoleh nilai r sebesar 0,2818, Karena nilai r yang

diperciﬂeh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan) diterima dan
Ho (t%dak ada hubungan) ditolak. Adapun interpretasi terhadap nilair =
0,281%8 berdasarkan fabel 3.6 halaman 31 maka kedua variabel
memi! iki hubungan yang tergolong rendab dengan koefisien

determinansi yakni ©* = (0,2818)* = 0,0794. Hal ini berarti kontribusi

variabel kesadaran metakognisi terhadap variabel hasil belajar fisika

adalah sebesar 7,94% dan sisanya 92,06% ditentukan oleh variabel

Selain itu, berdasarkan wji signifikansi dengan menggunakan uji t

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,9075, sedangkan nilai tabel untuk
deraja}lt bebas (db) = n — 2 = 100 — 2 = 98 dan tingkat kesalahan 5%
diperoleh nilai t tabel = 2,000, Karena nilai t hitung > nilai t tabel maka
dapat
kesadlaran metakognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

[PA di SMA Negeri 14 Makassar.

littan ini menggunakan jenis penilitian Ex Post Facto yang

bersifat korelasional. Penelitian imi dilakukan dengan jalan memberikan
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angket kesadaran metakognisi dan tes hasil belajar fisika kepada peserta didik

kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar tahun ajaran 2019/2020 yang

berjumlah 140 peserta didik. Angket kesadaran metakognisi terdiri dari
pernyataan-pernyataan sebanyak 30 item dan tes hasil belajar fisika berupa

soal pilihan ganda sebanyak 23 item.

Pembahasan hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan terhadap hasil penelitian, baik hasil analisis deskriptif analisis

inferensial dan pengujian hipotesis.

1. Kesadaran metakognisi
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis deskriptif menunjukkan
bahwa dari 100 peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Makassar
yaitn tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi,
rendah, dan sangat rendah. Hanya pada kategori tinggi yaitu sebanyak 57

peserta didik dengan presentase 57% dan pada kategori sedang yaitu

scbanyak 43 peserta didik dengan presentase 43%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kesadaran metakognisi peserta didik XI MIPA SMA
Negeri 14 Makassar berada pada kategori tinggi.
2. Hasil belajar fisika
Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil belajar fisika peserta
didik kelas XTI MIPA SMA Negeri 14 Makassar yaitu sebagian besar
hasil belajar fisika peserta didik berada pada kategori sedang dengan

persentase sebesar 39%. Sebagian lainnya yaitu 7% berada pada kategori

sangat tinggi, 35% berada pada kategori tinggi, 19% berada pada

kategori rendah sedangkan untuk peserta didik yang berada pada kategori
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sangat rfendah tidak ada schingga dapat di katakan bahwa hasil belajar
fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 14 Makassar berada pada

kategorisedang.

5
#

. Hubungan kesadaran metakognisi peserta didik dengan hasil belajar

o

fisika |
|

I?Iasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif z;ntara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar peserta didik,
diperolesh dari nilai r sebesar 0,2818. Karena nilai r yang diperolch tidak
sama dengau 0, maka Ha (ada hubungan) diterima. Kemudian interpretasi
koefisien korelasi nilai r diperoleh berada pada interval koefisien 0,20 -

|
0,399 y;ang menunjukkan tingkat hubungannya rendah. Korelasi positif

ini meqiunjukkan bahwa apabila kesadaran metakognisi peserta didik
tinggi 1113](& hasil belajarnya pun tinggi meskipun nilai hubungannya
rendah.
Kemudian nilai signifikansi diperoleh sebesar 2,9075 dengan

tingkat kesalaban 5%, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara

kesadarlm metakognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI
E

MIPA (?1 SMA Negeri 14 Makassar. Hasil korelasi positif ini sejalan

dengan hasﬂ penelitian Iin dan Sugiarto (2012) dimana diperoleh nilai ¢

sebesar]0,841 dan taraf signifikan 0,463 yang artinya terdapat hubungan

yang ptiqsitif dan signifikan antara kesadaran metakogunisi dengan hasil
!

belajar peserta didik.

Kemudian dengan koefisien determinansi () sebesar 0,0794

menunjukkan koniribusi variabel kesadaran metakognisi terhadap




variabel I!151511 belajar fisika sebesar 7,94% dan sisanya 92,06% ditentukan
oleh vair;iabel lain yang tidak diselidiki. Hasil ini sejelan dengan
penelitian Fitria, dkk (2020) yang memperoleh kontribusi kesadaran
metakog:élisi terhadap hasil belajar kurang dari 50%, yaitu koefisian
detennin:lasm;ra 3,7%. Rendahnya kontribusi kesadaran metakognisi
t»alhadap@ hasil belajar peserta didik dapat terjadi karena kegagalan
menging:%lt kembali informasi yang tersimpan dalam ingatan peserta
didik, Aili'dila (2012). Peserta didik cenderung melupakan pengetalman
atau mfﬁrmas1 yang sudah dipelajari seielah beberapa selang wakta
tertentn. , Selain itu adanya perbedaan persentase jumlah peserta didik
yang culrcup signifikan antara peserta didik yang memiliki kesadaran
mctakogilélisi dan peserta didik yang memiliki hasil belajar pada kategori
yang san:xa. Sebagian besar peserta didik memiliki kesadaran metakognisi
pada kat%:goﬂ tinggi, namun sebagian besar peserta didik memiliki hasil
belajar p%tda kategori sedang.

I%esimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat korelasi yang
positif d‘%an signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar
fisika pe:iv.erta didilk kelas XT MIPA di SMA Negeri 14 Makassar. Adanya
hubungalll antara kesadaran metakognisi dengan hasil belajar fisika
dﬁca.renakan peserta didik yang belajar berdasarkan kesadaran
mctakog;r,nm akan mampu mengatur dirinya dalam belajar dan sanggup
mengeloiléa lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan
mengikuitisertakan kemampuan metakognisi dan dapat mencapai hasil
yang optfmal dalam belajar. Dengan kesadaran metakognisi peserta didik

i

L
T

|
l
|
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mampu ‘mengatur dirinya dalam belajar dan menentukan strategi vang
cocok dengan situasi belajar yang dihadapi sehingga menghasilkan hasil
belajar yang memuaskan. Mereka semakin tertarik belajar fisika karena
percaya bahwa fisika menjadi lebih mudah dan menyenangkan untuk
dipelaja:rl' karena sangat dekat dengan kehidupan yang pada akhimya
peserta d1dik merasa bahwa fistka mempunyai nilai bagi kehidupan
mereka éehaxi—hari, tidak hanya memberikan permasalahn yang relevan
dalam dlimia nyata. Peserta didik yang memiliki kesadaran metakognisi
rendah ciepat merasa bosan saat belajar, serta ketika mendapatkan nilai
jelek mé{reka tidak berusaha mencari tahu dimana letak kesalahan dan
tidak me!:illcari bantuan baik dengan bertanya kepada gura maupun teman
sebayanyla.

Oleh karena itu, peserta didik yang memiliki kesadaran
metakognml rendah harus dibantu oleh gurn mauwpun orang tua untuk
menmgkarltkan kesadaran metakognisinya sehingga peserta didik dapat
menmgkfitkan penggunaan strategi dalam belajar, mengelola waktn
belajar tigngan baik, memiliki reaksi diri, penilaian diri, dan observasi

diri, mez:npunyai struktur lingkungan dalam belajar artinya dapat

mencoutoh lingkungan belajar crang lain yang memiliki hasil belajar
yang leblh tinggi, dan terakhir pencarian bantnan yang selektif baik
kepada teman, guru, maupun orang tua jika memiliki kesulitan dalam
menyelesirmkan soal-soal fisika.

i;
il
i
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari anahs1s data dan pembahasan hasil penelitian yang tclah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kesadara_n metakognisi peserta didik kelas XI MIPA SMA Negerd 14

|
Makassar berada pada kategori tinggi.

2. Hasil bellajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar
berada pa;da kategori sedang.

3. Terdapat %hubungan positif yang signifikan antara kesadaran metakognisi

dengan h;asil belajar peserta didik kelas XT MIPA SMA Negeri 14

a. Saran E

Adapun sjaran—saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak

yaitn sebagai bjerikut:

1. Kepada |peserta didik dibarapkan dapat meningkatkan kesadaran

metakogniisi dalam dirinya dengan demikian dapat meningkatkan hasil
belajar ﬁsiﬂca dan dapat dengan mudah mencapai tujuan belajar fisika.

2. Kepada pendidik diharapkan dapat memberikan pembekalan dan
pembinam!l pengetahuan pada diri peserta didik mengenai pentingnya
strategi—st]rategi belajar.

3. Selain it :.peneliti juga menganjurkan kepada orang tua peserta didik agar

|
lebih mengetabui strategi belajar anak yang selalu digunakan dan

46
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bagaimana strategi belajar yang baik agar dikemudian hari mampu

meningkatkan kemampuan di segala macam bidang pelajaran

disekolahnya.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini
dengan meneliti strategi belajar lain yang berkaitan dengan hasil belajar
fisika peserta didik.
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KISI-KISI
\ INSTRUMEN
1.} | Angket Kesadaran Metakognisi
2.} { Tes Hasil Belajar Fisika




AMPIRAN 1.1

|
|

KISI—If|iISI ANGKET KESADARAN METAKOGNISIE
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No

l
}

Aspek

Nomor Butir MAI yang

Bersesuaian

Pengetahuan'i kognisi

Positif

Negatif

a. Declaraﬁw;re knowledge

1) Pengetahuan faktual yang siswa
perlukﬁn sebelum mampu memproses
atau menggunakan pikiran kritis
terkait topik.

2) Pengetaljthuan tentang keteramypilan,
kecerdal'rsan, dan kemampuan
seseoralilg sebagai siswa.

3) Pengetahuan yang dapat diperoleh

siswa m'{alalui diskusi/presentasi.

1,2,3,45,6

|
|
|
16,2329

b. Prosedural knowledge

1) Penerapan pengetahuan unfuk
penyelesaian prosedur atan proses.

2) Pengetahuan tentang bagaimana
mengimiglementasikan prosedur-
proseduf:l' (misalnya strategi belajar).

3) Menunu:;n siswa mengetahui proses
dan jugajkapan menerapkan proses
dalam betbagai situasi.

789101127

12,1926

c. Conditionalknowledge
1) Penentua:_n situasi spesifik untuk dapat
memhda%kan proses atau skill.
2) Pengetah?an tentang kapan dan
mengapa Inenggunakan strategi
belajar.

13,14,15,17,20,2
1,25,28

18,2224
30

¥
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3) Penefilipan pengetahuan deklaratif dan
prose{?ural.
4) Penge;fahuan yang dapat diperoleh

siswa ;flarifmelalui stimulasi,

|
|
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ANGKET KESADARAN METAKOGNISI

A. Identitas
Nama
Nis
Kelas : Alokasi Waktu : 30 menit

B. Petunjuk
1. Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta menilai tingkat

kesadaran metakognisi dengan pernyataan-pernyataan tersebut dengan
cara memilih salah satu pilihan jawaban yang tersedia di sebelah kanan.

2. Tidak ada jawaban yang salah. Semua pilihan jawaban adalah benar,
karena itu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda.

3. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara membubuhkan tanda cek list

() pada kotak discbelah kanan yang telah disediakan untuk masing-

masing pernyataan,

SS (Sangat Setuju) : Menunjukkan bahwa anda sangat menyetujui
pernyataan tersebut karena sesuai dengan
keadaan diri anda

S (Setuju ) : Menunjukkan bahwa pernyataan tersebut
sebagian besar sesuai dengan keadaan anda.

TS (Tidak Setuju) : Menunjukkan bahwa pernyataan tersebut

sebagian besar tidak sesuai dengan keadaan

anda,



-

i

STS (Sangat Tidak Setuju)

tersebut sangat tidak

keadaan anda.

54

Menunjukkan bahwa pemyataan

sesuai dengan

NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya memahami kekuwatan dan kelemahan
pengetahuan saya terhadap materi suhu, kalor, dan
perpindahannya.

Saya tahu jenis informasi apa yang penting untuk
dipelajari dari materi suhu, kalor, dan
perpindahannya.

Saya bisa mengelola informasi dengan baik terkait
materi suhuy, kalor, dan perpindahannya.

Saya mengetahui seberapa baik pemahaman saya
pada materi suhn, kalor, dan perpindahannya yang
telah saya pelajari.

Saya menyadari bahwa kemampuan saya dalam
menyelesaikan  masalah  soho,  kalor, dan
perpindahannya sangat bergantung pada kemauan
dan usaha saya.

Saya menyadari bahwa saya hanya dapat
memahami materi pelajaran yang sesuai dengan

minat saya.

Saya mengetahui langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah terkait materi suhu, kalor,
dan perpindahannya
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Saya selalu menyelesaikan masalah suhu, kalor,
dan perpindahannya dengan menggunakan
beberapa metode yang sudah terbukti berhasil.

Saya mencoba mengingat-ingat cara yang pernah
saya gunakan untuk menyelesaikan masalah suhu,
kalor, dan perpindahannya terhadap masalah lain

yang serupa.

10.

Saya mencatat beberapa metode pemecahan
masalah suhu, kalor, dan perpindahannya agar
Iebih memahami materi tersebut.

11.

Saya akan mencari sumber yang relevan agar saya
dapat memahami konsep suhu, kalor, dan

perpindahannya

12.

Saya merasa tidak perlu menggunakan berbagai
cara dalam penyelesaian masalah suhu, kalor, dan
perpindahannya.

13.

Saya selalu membaca petunjuk soal dengan teliti
sebelum saya memulai mengerjakan soal terkait
suhu, kalor, dan perpindahannya.

14,

Saya mengidentifikasi masalah terlebih dahulu
untuk memecahkan pemasalahan suhu, kalor, dan

perpindzhannya.

15.

Saya memacu diri sendiri ketika belajar agar tidak
kehabisan waktu saat mengerjakan soal suhu,kalor,
dan perpindahannya.

16.

Saya menyadari bahwa walaupun saya tidak
mencermati suatu masalah pada soal yang

diberikan, saya mampu menyelesaikan masalah
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tersebut.

17.

Saya merasa akan lebih mudah menyelesaikan
masalah suhu, kalor, dan perpindahannya jika
mempunyai pengetahuan yang baik pada materi

sebelumnya

18.

Saya menyadari bahwa saya tidak mampu
memisalkan data pada suatu masalah suhu, kalor,
dan perpindahannya dalam bentuk simbol.

19,

Saya merasa mampu menyelesaiakan soal suhu,
kalor, dan perpindahannya tanpa mengingat-ingat
metode yang pernah saya gunakan untuk
menyelesaikan soal lain yang serupa.

20,

Saya menggunakan strategi belajar yang berbeda-
beda, tergantung situasi yang ada.

21,

Saya tahu kapan setiap strategi yang saya gunakan
akan menjadi paling efektif.

Saya merasa tidak perlu memikirkan beberapa
cara untuk menyelesaikan masalah terkait materi
suhu, kalor, dan perpindahannya.

23.

Saya menyadari bahwa konsep maupun cara
penyelesaian masalah suhu, kalor, dan
perpindahannya sangat mudah dipahami.

24,

Saya merasa tidak dapat memahami/menyelesaikan
soal suhu, kalor, dan perpindahannya dengan
menggunakan gambar atau diagram.

25,

Setelah mengerjakan soal terkait suhu, kalor, dan
perpindahannya, saya menyadari bahwa saya
memperoleh pengetahuan baru yang penting.
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26,

Saya merasa saya dapat menyelesaikan soal-soal
suhu, kalor, dan perpindahannya tanpa
menggunakan sumber-sumber lain yang relevan.

27

Saya menggunakan beberapa cara untuk
mempelajari materi suhu, kalor, dan
perpindahannya

28.

Saya menggunakan strategi belajar yang paling
mudah dalam menyelesaikan masalah suhu, kalor,
dan perpindahannya.

29.

Saya merasa kesulitan dalam memahami konsep
maupun metode penyelesaian masalah terkait
materi subw, kalor, dan perpindahannya.

30.

Saya merasa saya mampu menyelesaikan masalah
suhn, kalor, dan perpindahannya tanpa
menggunakan strategi,
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN
PENELITIAN
1. | Angket Kesadaran Metakognisi
2. | Tes Hasil Belajar Fisika sebelum uji
coba
3. | Tes Hasil Belajar Fisika setelah ujt

coba
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LAMPIRAN 2.1
ANGKET KESADARAN METAKOGNISI

A. Identitas
Nama
NIS :
Kelas : Alokasi Waktu : 30 menit
B. Petunjuk
1. Di bawah ini terdapat sejumliah pernyataan. Anda diminta menilai tingkat

kesadaran metakognisi dengan pemyataan-pernyataan tersebut dengan
cara memilih salah satu pilthan jawaban yang tersedia di sebelah kanan.
i 2. Tidak ada jawaban yang salah. Semua pilihan jawaban adalah benar,

karena itu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda.

3. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara membubuhkan tanda cek list

() pada kotak disebelah kanan yang telah disediakan untuk masing-

masing permyataan.

SS (Sangat Setuju) : Menunjukkan bahwa anda sanpat menyetujui
pernyataan tersebut karena sesuai dengan
keadaan diri anda l

S (Setuju ) . Menunjukkan bahwa pernyataan tcrseh;mt

sebagian besar sesuai dengan keadaan anda.
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TS (Tidak Setuju) : Menunjukkan bahwa pemnyataan tersebut
sebagian besar tidak sesuai dengan keadaan
anda.

STS (Sangat Tidak Setuju) :  Menunjukkan bahwa pernyataan

terscbut sangat tidak sesuai dengan

keadaan anda.

NO. PERNYATAAN SS|S |TS|STS
1. | Saya memahami kekuatan dan kelemahan
pengetahuan saya terhadap materi suhu, kalor, dan

perpindahannya.

2. | Saya tahu jenis informasi apa yang penting untuk
dipelajari  dari materi suhu, kalor, dan
perpindahannya.

3. | Saya bisa mengelola informasi dengan baik terkait
materi suhu, kalor, dan perpindahannya,

4. | Saya mengetabui seberapa baik pemahaman saya

pada materi suhu, kalor, dan perpindahannya yang
telah saya pelajari.

5. | Saya menyadari bahwa kemampuan saya dalam
menyelesaikan masalah  suhu, kalor, dan
perpindahannya sangat bergantung pada kemauan
dan usaha saya.

6. | Saya menyadari bahwa saya hanya dapat
| memahami materi pelajaran yang sesuai dengan




a2

minat saya.

Saya mengetahui langkah-fangkah dalam
menyelesaikan masalah terkait matert subu, kalor,
dan perpindahannya

Saya selalu menyelesaikan masalah suhu, kalor,
dan perpindahannya dengan menggunakan
beberapa metode yang sudah terbukti berhasil

Saya mencoba mengingat-ingat cara yang pernzh
saya gunakan untuk menyelesaikan masalah suhu,
kalor, dan perpindahannya terhadap masalah lain

yang serupa.

10.

Saya mencatat beberapa metode pemecahan
masalah suhn, kalor, dan perpindahannya agar

lebih memahami materi tersebut.

11.

Saya akan mencari sumber yang relevan agar saya
dapat memahami konsep suhw, kalor, dan
perpindahannya

12.

Saya merasa tidak perlu menggunakan berbagai
cara dalam penyelesaian masalah suhu, kalor, dan
perpindahannya.

13.

Saya selalu membaca petunjuk soal dengan teliti
sebelum saya memulai mengerjakan soal terkait

suhu, kalor, dan perpindahannya,

14.

Saya mengidentifikasi masalah terlebih dahuly
untuk memecahkan pemasalahan suhu, kalor, dan
perpindahannya.

15.

Saya memacu diri sendiri ketika belajar agar tidak
kehabisan waktu saat mengerjakan soal suhu kalor,
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dan perpindahannya.

16.

Saya menyadari bahwa walaupun saya tidak
mencermati suatu masalah pada soal yang
diberikan, saya mampu menyelesaikan masalah
tersebut.

17.

Saya merasa akan lebih mudah menyelesaikan
masalah suhu, kalor, dan perpindahannya jika
mempunyai pengetahuan yang baik pada materi

sebelumnya

18.

Saya menyadari bahwa saya tidak mampu
memisalkan data pada suatu masalah suhu, kalor,
dan perpindahannya dalam bentuk simbol.

19.

Saya merasa mampu menyelesaiakan soal suhu,
kalor, dan perpindahannya tanpa mengingat-ingat
metode yang pernah saya gunakan untuk

menyelesaikan soal lain yang serupa.

20,

Saya menggunakan strategi belajar yang berbeda-
beda, tergantung situasi yang ada.

21.

Saya tahu kapan setiap strategi yang saya gunakan
akan menjadi paling efektif,

22.

Saya merasa tidak perlu memikirkan beberapa
cara untuk menyelesaikan masalah terkait materi

sthu, kalor, dan perpindahannya.

23.

Saya menyadari bahwa konsep maupun cara
penyelesaian masalah suhu, kalor, dan
perpindahannya sangat mudah dipahami.

24,

Saya merasa tidak dapat memahami/menyelesaikan
soal suhu, kalor, dan perpindahannya dengan
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menggunakan gambar atau diagram.,

25,

Setelah mengerjakan soal terkait suhu, kalor, dan
perpindahannya, saya menyadari bahwa saya
memperoleh pengetahuan baru yang penting,

26.

Saya merasa saya dapat menyelesaikan soal-soal
suhu, kalor, dan perpindahannya tanpa
menggunakan sumber-sumber lain yang relevan.

27

Saya menggunakan beberapa cara untuk
mempelajari materi suhu, kalor, dan
perpindahannya

28.

Saya menggunakan strategi belajar yang paling
mudah dalam menyelesaikan masalah suhu, kalor,
dan perpindahannya.

29.

Saya merasa kesulitan dalam memahami konsep
maupun metode penyelesaian masalah terkait
materi suhu, kalor, dan perpindabannya,

30.

Saya merasa saya mampu menyelesaikan masalah
suhu, kalor, dan perpindahannya tanpa
menggunakan strategi.




TES HASIL BELAJAR

KELAS : XIIPA
JUMLAH SOAL 29 SOAL
ALOKASI WAKTU : 2X45 MENIT
| PETUNJUK :

a. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan. |
b. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).
c. Jumlah 29 butir soal, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan
jawaban.
| d. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar pada |
' fembar jawaban yang disediakan.
l e. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah maka beri garis mendatar
" pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang anda anggap paling
benar.
Contoh :

X B ¢ D E
f. Periksa kembali jawaban ande sebelum dikumpulkan kembali.

1. Pengertian suhu adalah ....
a. besaran yang menyatakan sifat dari svate benda yang memiliki kalor
tertentu.
b. besaran yang mempunyai kalor dan mengalir dari benda panas ke benda
dingin.
c. besaran yang memiliki kalor dan mengalir dari benda dingin ke benda
panas.




2.

d. besaran yang menyatakan banyaknya kalor yang keluar dari suatu benda.

e. besaran yang menyatakan suatu bcntullc energi yang berpindah.
Suatu bentuk energi yang berpindah dari qénda yang suhunya lebih tinggi ke

benda yang bersuhu lebih rendah.

1
1
|

Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari .....

a. termometer
b. kalor

c. sulm

d. cnergi

€. arus

Berikut ini alat yang digunakan untuk mengukur suhu, disebut ......

a. jangka sorong
b. kalorimeter
¢. termometer

d. neraca

¢. penggaris

Dibawah ini merupakan cara perpindahan kalor yang zat perantaranya ikut

berpindah ....
a. pancaran
b. konduksi
c. konvensi
d. radiasi

e. konveksi

Pada akhir pencampuran dua bahan yang berbeda suhunya akan didapatkan

a. perpindahan panas terus berlangsung

b. suhu awal sama dengan suhu akhir campuran

¢c. subu kedua bahan sama besar




d.

e.

suhu akhir lebih kecil dari sulm awal

besarnya suhu akhir sama dengan pengurangan suhu kedua benda

6. Pancaran sinar matahari yang menerangi bumi yang menyebabkan terjadi

perpindahan kalor, Perpindahan ini disebut ...

a.
b.
c.

d.

€.

radiasi
konduksi
konveksi
isolator
konduktor

7. Ada4 macam skala pengukuran suhw, kecualil...

a.
b
c.
d

e.

8. FEnergi panas dapat berpindah dari tempat yan

a.
b.
c.
d.

e.

9. Bagaimana cara/proses perpindahan kalor sec;

a.

fahrenheit
celcius
kelvin
reamur
termometer

rendah ketinggi

tinggi kerendah

rendah ke tinggi kembali ke rendah
tinggi ke rendah kembali ke tinggi
rendah saja

g memiliki suhu ....

ara konveksi ....

perpindahan kalor pada suatu zat tidak disertai dengan perpindahan

partikel-partikelnya

perpindahan panas melalui aliran yang zat perantaranya ikut berpindah.

perpindahan panas tanpa zat perantara
tidak terjadi perpindahan panas

perpindahan panas tidak dapat terjadi tanpa 2zat perantara




|

D

10. Untuk mendinginkan secangkir teh panas, Lina menuangkan air dingin ke
dalam teh panas dan mengaduknya agar tercampur rata, akhirnya panas dari
teh berkurang. Hal ini terjadi ....
a. karena air dingin menerima energi dari teh panas.
b. karena teh panas melepas energi
¢. karena air dingin melepaskan energi |
d. karena teh panas melepaskan energi dan alr dingin menerima energi dari

teh panas.
e. karena teh panas menerima energi

11. Jika air dipanaskan terus-menerus maka ....
a. suhunya tetap 100°C
b. suhunya melebihi 100°C
c. subunya kurang 100°C
d. wujudnya akan berubah
e. wujudnya tidak berubah

12. Jika sebuah logam dipanaskan, maka....

a. volume bertambah, massa jenis

b. volume bertambah, massa jenis bertambelllh

¢. volume berkurang, massa jenis bertambah

d. volume ietap, massa jenis berkurang

e. volume tetap, massa jenis bertarnbah
13. Berikut ini disajikan beberapa perubahan wujud benda

1) Mencair

2) Membeku

3) Mengembun

4) Menguap




Manakah diantara perubahan wujud di atas yang melepaskan kalor....

(1) dan (2)

(1) dan (3)

(2) dan (3)

(2) dan (4)

(4) dan (1)

14. Besi yang diberikan kalor akan mengalami pertambahan panjang, luas
ataupun volumenya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa setiap benda bila diberikan kalor akan mengalami ....

a. pemuaian

b. penyusutan

¢. pertambahan luas
d. perubahan wujud
e. perubahan bentuk

15. Hitunglah banyak kalor yang diperlukan umiuk mengubah suhu 500 gram air
dari 20°C menjadi 50°C, bila diketahui kalor jenis air sebesar 4.200 Jkg’C ....
a. 240007]

b. 420001
c. 360001J

" d. 630007
e. 500007J

16. Sepotong besi yang memiliki massa 3 kg, dipanaskan dari suhu 20°C hingga
120°C. Jika kalor yang diserap besi sebesar 135kJ. Berapa kalor jenis besi ....
a. 350Jkg’C
b. 550 JkgC
c. 450 Jkg°C
d. 650 Jkg’C
e. 400J/kg"C

® pp &P




17. Sebuah tembaga bermassa 4kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak
15400 J. Jika kalor jenis tembaga tersebut 385 J/kg°C, suhu tembaga tersebut
akan menjadi ....

a. 10°C
b. 20°C
¢ 30°C
d. 40°C
e. 50°C

18. Suhu udara di ruangan 95°F. Berapakah suhu tersebut jika dinyatakan dalam

l Kelvin.....

|

30K
38K
83K
308K
e. B03K
19. Sepotong besi 500 gram memiliki stthu 310 K. Besi itu dibiarkan hingga
mencapai sthu kamar sekitar 300 K. Kalor jenis besi 450 J/kg. K. Maka kalor
| & 22507
b. 255017
c. 2205]
d. 22201
e. 52507
20. 500 gram es bersuhu 0°C hendak dicairkan hingga keseluruhan es menjadi
air yang bersuhu 0°C. Jika kalor jenis es adalah 0,5 kal/g’C, dan kalor lebur es
adalah 80 kal/gr, maka banyak kalor yang dibutubkan .... (nyatakan dalam
kilokalori!)

oo oo

[ e —

a, 20kkal

X



22,

23.

10 kkal
40 kkal
50 kkal
e. 30 kkal

o

. Untuk menaikkan suhu 0,5 kg zat cair yang kalor jenisnya 400 J/kgK, dari

28°C menjadi 38°C diperlukan kalor ....
a. 02Kk¥
b. 04kj
c. 2,0k
. 25K
e. 4,0kJ
Suatu air mendidih A di ukur dengan termometer Celcius menunjukkan
angka 100°C, kemudian air mendidih B di ukur dengan termometer
Fahrenheit menunjukkan angka 212 F. Ini berarti....
a. Air mendidih B lebih panas dibandingkan dengan air mendidih A
b. Air mendidih A lebih panas dibandingkan dengan air mendidih B
¢. Air mendidih A dan air mendidih B sebanding
d. Air A lebih cepat mendidih
e. Air B lebih cepat mendidih
Setelah memasak beberapa telur dalam air mendidih, Meli mendinginkan
telur dengan menempatkan telur ke dalam mangkuk air dingin. Pada
kejadian tesebut, energi kalor ditransfer dari ....
a. Air dingin ke telur.
b. Telur ke air dingin
¢. Telurke ndara
d. Air dingin ke udara
e. Tidak terjadi perpindahan energi

. Grafik dibawah menunjukkan hubungan antara kenaikan subu (T) dengan

kalor (Q) yang diserap oleh suatu zat padat yang mempunyai kalor lebur 80
kal/g.




+Q(kal)

6.375

N2
Massa zat padat tersebut adalah ....
a 80¢g
b. 75¢g
c. 60g
d 50g
e. 40g

25. Termometer X dirancang dapat mengukur air membeku pada skala 140. Jika
suatu benda diukur dengan termometer celcius menunjukkan nilai 45°C maka
tentukan nilai yang ditunjuk saat diukur dengan termometer X ....

a.

b.

-52°
£ 929 140 - 100
5%
720 x - - 45
920

200" L]

26. Dua batang A dan B berukuran sama, masing-masing mempunyai koefisien
konduksi 2k dan k. keduanya dihubungkan menjadi satu dan pada ujung-
ujung yang bebas dikenakan suhu seperti pada gambar.

Ts

210°C 30°C




Suhu (T) pada sambungan logam Adan B ....
a. 80°C
b. 100°C
c. 120°C
d. 150°C
e. 160°C
27. Perhatikan tabel panjang (L) dan koefisien muai panjang (&) dari berbagai
jenis logam berikut:

Jenis
Lem) | ACC™Y) [ T(C)
logam
(1) 100 0,00016 50
) 100 0,00025 50
3) 100 0,00018" 50
ey 100 0,00020 50
(5) 100 0,00028 50

Dari data pada tabel, berdasarkan analisa kamu, logam yang terpanjang
setelah dipanaskan adalah jenis logam ....
a (1)
b. ()

)
d @
e. (5



28. Perhatikan tabel berikut !

. Kalor
Jenis
Kalor (J) jenis AT°C
Logam .
(kal/g>C)

(1) 2.200 0,11 40
2) 4.400 0,11 40
3) 6.600 0,11 40
(4) 8.800 0,11 40

11.000 0,11 40
(3)

Berdasarkan data pada tabel, jenis logam yang memiliki massa terbesar adalah

a. (1)

b. @)

c. (3)

@
e. (5

29. Dua batang logam P dan Q disambungkan pada salah satu vjungnya. Pada
ujung-ujung yang lain diberi panas dengan suhu yang berbeda. Bila panjang

A

dan luas penampang kedua logam sama, tetapi konduktivitas logam P dua kali
konduktivitas logam Q, suhu tepat pada sambungan di B adalah ....7

60°C 30°C
a 20°C d. 50°C
b. 30°C e. 60°C
c. 40°C
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LAMPIRAN 2.3

TES HASIL BELAJAR

: XITPA

JUMLAH SOAL : 23 SOAL
ALOKASI WAKTU : 2X45 MENIT

a
b.
c.

PETUNJUK :

Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.
Tersedia wakin 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut {(disesuaikan).
Jumiah 23 butir soal, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan
Jawaban,

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.

Apabila ada jawaban yang anda anggap salah maka beri garis mendatar
pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang anda anggap paling
benar,

Contoh :

X B C D E
Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpuikan kembali,

a.

1. Pengertian suhu adalah ....

besaran yang menyatakan sifat dari suatu benda yang memiliki kalor
tertentu.
besaran yang mempunyai kalor dan mengalir dari benda panas ke benda

dingin,
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c. besaran yang memiliki kalor dan mengalir dari benda dingin ke benda
panas.
d. besaran yang menyatakan banyaknya kalor yang keluar dari suatu benda.
e. besaran yang menyatakan suatu bentuk energi yang berpindah.
2. Suatu'bentuk energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke
benda yang bersuhu lebih rendah.
Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari ... ..

a. termometer
b. kalor
¢. suhu
d. energl
g, anis
3. Diba\}vah ini merupakan cara perpindahan kalor yang zat perantaranya ikut
berpindah ....
a. pancaran
b. konduksi
¢. konvensi
d, radiasi
e. konveksi

4. Pancaran sinar matahari yang menerangi bumi yang menyebabkan terjadi
perpindahan kalor. Perpindahan ini disebut ...

a. radiasi
b. konduksi
; c. konveksi
| d. isolator
e. konduktor
5. Ada 4I macam skala pengukuran suhu, kecuali....
a. fahrenheit
b. celcius

I |



¢. kelvin
d. reamur
¢ fermometer
6. Energi panas dapat berpindah dari tempat yang memiliki suhu ....
a. rendah ketinggi
b. tinggi kerendah
¢. rendah ke tinggi kembali ke rendah
d. tinggi ke rendah kembali ke tinggi
e. rendah saja
7. Bagaimana cara/proses perpindahan kalor secara konveksi ....
a. perpindahan kalor pada suatu zat tidak disertat dengan perpindahan
partikel-partikelnya
b. perpindahan panas melalui aliran yang zat perantaranya ikut berpindah.
¢. perpindahan panas tanpa zat perantara
d. tidak terjadi perpindahan panas
e. perpindahan panas tidak dapat terjadi tanpa zat perantara
8. Jika air dipanaskan terus-menerus maka ...
a. suhunya tetap 100°C
b. suhunya melebihi 100°C
¢. suhunya kurang 100°C
d. wujudnya akan berubah
e. wujudnya tidak berubah
9. Jika sebuah logam dipanaskan, maka....
a. volume bertambah, massa jenis berkurang
b. volume bertambah, massa jenis bertambah
c. volume berkurang, massa jenis bertambah
d. volume tetap, massa jenis berkurang
e. volume tetap, massa jenis bertambah

10. Berikut ini disajikan beberapa perubahan wujud benda

g7
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1) Mencair
2) Membeku
3) Mengembun

4) Menguap
Manakazh diantara perubahan wijud di atas yang melepaskan kalor. ..,

a. (1)dan(2)
b. (1)dan(3)
c. (2)dan(3)
d. (2)dan(4)
e. (4)ydan(l)
11. Hitunglah banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah suhu 500 gram air
dari 20°C menjadi 50°C, bila diketahui kalor jenis air sebesar 4.200 J/kg°C ....
a. 240007
b. 420007
c. 3600017
d. 6300017
e. 500007
12. Sepotong besi yang memiliki massa 3 kg, dipanaskan dari suhu 20°C hingga

120°C. Jika kalor yang diserap besi sebesar 135kJ. Berapa kalor jenis besi ....

f a. 350 )kg°C

| b. 550 Jkg’C

]i, c. 450 Jkg’C

] d. 6507Jkg°C
e. 400 Jkg"C

13. Sebuah tembaga bermassa 4kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak
15400 J. Jika kalor jenis tembaga tersebut 385 J/kg°C, suhu tembaga tersebut

akan menjadi ....
a. 10°C
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b. 20°C
c. 30°C
d. 40°C
e. 50°C
14, Suhu udara di ruangan 95°F. Berapakah suhu tersebut jika dinyatakan dalam
Kelvin ....
a. 30K
b. 38K
c. 8K
d. 308K
e. 803K
15. Sepotong besi 500 gram memiliki suhu 310 K. Besi itu dibiarkan hingga
mencapai suhu kamar sekitar 300 K. Kalor jenis besi 450 J/kg K. Maka kalor
yang dilepaskan ....
a. 2250)
b. 2.55017
c. 2.205]
d. 22207
e. 525017
16. 500 gram es bersuhu 0°C hendak dicairkan hingga keseluruhan es menjadi
air yang bersuhu 0°C. Jika kalor jenis es adalah 0,5 kal/g’C, dan kalor lebur es
adalah 80 kal/gr, maka banyak kalor yang dibutuhkan .... (nyatakan dalam
kilokalori!)

a. 20 kkal




17.

18.

19.

C.
d.

e.

100

10 kkal
40 kkal
50 kkal
30 kkal

Suatu air mendidih A di ukur dengan termometer Celcius menunjukkan
angka 100°C, kemudian air mendidih B di ukur dengan termometer
Fahrepheit menunjukkan angka 212 F, Ini berartt. ...

a.
b.
c.
d.

c.

Air mendidih B lebih panas dibandingkan dengan air mendidih A
Air mendidih A lebih panas dibandingkan dengan air mendidih B
Air mendidih A dan air mendidih B sebanding

Air A lebih cepat mendidih

Air B lebih cepat mendidih

Setelah memasak beberapa telur dalam air mendidih, Meli mendinginkan

telur dengan menempatkan telur ke dalam mangkuk air dingin. Pada

kejadian tesebut, energi kalor ditransfer dari ....

a.
b.
C.
d.

€.

Air dingin ke telur.

Telur ke air dingin

Telur ke ndara

Air dingin ke udara

Tidak terjadi perpindahan energi

Grafik dibawah menunjukkan hubungan antara kenaikan suhu (T ) dengan
kalor (Q) yang diserap oleh suatu zat padat yang mempunyai kalor lebur 80
kal/g.



Massa zat padat tersebut adalah ....
a.
b.
c.

d.

€.

80 g
75 g
60 g
50g
40 g

nT( C)

_“‘__A_..‘...--botka”
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20. Termometer X dirancang dapat mengukur air membeku pada skala 140. Jika

21.

suatu benda diukur dengan termometer celcius menunjukkan nilai 45°C maka

tentukan nilai yang ditunjuk saat diukur dengan termometer X .. ..

lmﬂ-_- “100

a.
b.

B o

-52°
-92°
52°
72
92°

Dua batang A dan B berukuran sama, masing-masing mempunyai koefisien

konduksi 2k dan k. keduanya dihubungkan menjadi satu dan pada ujung-

ujung yang bebas dikenakan suhu seperti pada gambar.

210°C

30°C
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Suhu (T) pada sambungan logam A dan B ....
a. 80°C
b. 100°C
c. 120°C
d. 150°C
e. 160°C
22, Perhatikan tabel panjang (L) dan koefisien muai panjang (&) dari berbagai

jenis logam berikut:

Jenis
L(cm) | A(°C™) T(°C)
logam
(1) 100 0,00016 50
2) 100 0,00025 50
(3) 100 0,00018 50
(4) 100 0,00020 50
(5) 100 0,00028 50

Dari data pada tabel, berdasarkan analisa kamu, logam yang terpanjang
setelah dipanaskan adalah jenis logam ....

a (D

2)

(3

)

)

b
c.
d.
€
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23. Dua batang logam P dan Q disambungkan pada salah satu ujungnya. Pada
wjung-ujung yang lain diberi panas dengan suhu yang berbeda. Bila panjang
dan luas penampang kedua logam sama, tetapi konduktivitas logam P dua kali
konduktivitas logam Q, suhu tepat pada sambungan di B adalah ....?

60°C 30°C
a. 20°C d. 50°C
b. 30°C e. 60°C
c. 40°C
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LANPIRAN 3

. UJI GREGORY

ANALISIS VALIDITAS
INSTRUMEN

1. | Tes Hasil Belajar Fisika
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LAMPIRAN 3.1
“Uji Gregory”

1. Hasil Analisis Validasi Kesadaran Metakognisi

No Aspek Aspek Yang Dinilai \;ahdat;)Ir Ket
1. Pernyataan sesuai dengan 5
indikator yang diukur. 3 4
2. Pemnyataan sesuai dengan 5
aspek yang diukur, 3 4
! SOAL 3. Batasan pernyataan D
dimmuskan dengan benar 3 4
4. Mencakup materi pelajaran b
secara representatif, 4 4
1. Petunjuk pengisian
angketdinyatakan dengan| 4 | 4 | D
jelas.

2. Kalimat pemyataan tidak

> | kOnsTRUKsz| Menimbulkan  peoafsitan| 3 | 4 | D

| ganda.

3. Kalimat pernyataan
menggunakan kalimat | . D
pernyataan  atau  perintah
yang jelas.

1. Menggunakan bahasa yang
sestai dengan kaidah bahasa| 4 | 4 | P
Indonesia yang benar

2, Menggunakan bahasa yang

3 BAHASA sedethana dan mudah| 4 4 D
dimengerti

3. Menggunakan jstilah (kata-
kata) yang dikenal peserta| 4 | 4 | D
didik

' D

= ArBiCD
10

= 0+070:10

R=15=1 (Layak digunaken)

R

R2>0,75 - Kelayakan

R
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2. Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar Fisika

Validator | get

No Aspek Aspek Yang Dinilai

I 1

1. Soal-soal sesuai dengan 3 4 D
indikator

2. Soal-soal sesuai dengan 3 4 D

1 SOAL aspek yang diukur

3. Batasan pertanyaan |, 4 D
dirnmuskan dengan jelas

4. Mencakup materi pelajaran 4 3 5]
secara reprensentatif

I. Petunjuk mengerjakan soal 4 A D
dinyatakan dengan jelas

2. Kalimat soal tidak D

menimbulkan  penafsiran | 4 4
ganda

2 | KONSTRUKSI 3. Rumusan pertanvaan soal
menggunakan kalimat tanya | 4 4 D
atau perintah yang jelas

4. Panjang rumusan pilihan 4 4 D
jawaban relatif sama

1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaideh bahasa| 4 | 4 | D
Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang

3 BAHASA sederhana dan mudah| 4 | 4 | D
dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-
kata) vang dikenal pesertal 4 4 b
didik

D
N R= A+BHCHD

12
T 0+0+0+12

R =12=1 (Layak digunakan)

R20,75 — Kelayakan
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18
0.6 | 0.633333

i

4 y V1 e i - e — - -~ e
3 N B " ! £ | 4 ¢ {
f § 4 L ¥ =
. [} i d |
i | | +

13

0.733333 | 0.433333

22

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA

8
0

Al0
All
Al12
Al3
Al4
AlS
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A2

A29
A3

Jumlah
p

10

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

:
S
3
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[

q 0.266667 | 0.566667 0.633333 0.4 | 0.366667
i Pq 0.195556 | 0.245556 0.232222 0.24 | 0.232222
L benar 351 223 231 307 326
plq 275 | 0.764706 0.578947 1.5 | 1.727273
sqrt p/q 1.658312 | 0.874475 0.760886 1.224745 | 1.314257
Mp 15.95455 | 17.15385 21 17.05556 | 17.15789
Mt 145 145 14.5 14.5 14,5
Mp - Mt 1.454545 | 2.653846 6.5 2.555556 | 2.657895
st 6.3504 6.3504 6.3504 6.3504 6.3504
(Mp - Mt) /st 0.229048 | 0.417902 1.023557 0.402424 | 041854
y pbhis 0.379833 | 0.365445 0.77881 0492867 | 0.550069
r tabel
@ 0.05
Status Valid Valid Valid | Valid Valid

o ojee |- & |t e (W |

-
(—]

Al0

=
"

All

P
(]

Al2

ki
W

Al13

=
-

Al4

ot
W

AlS

—
=]
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0 1
17 Al7
0 0
18 Al18
1 0
19 A19
0 1
20 A20
1 1
21 A21
0 1
22 A22
1 1
23 A23
1 0
24 A24
0 0
25 A25
0 0
26 A26
1 1
27 A27
1 1
28 A28
' 1 0
29 A29
1 0
30 A30
18 14
Jumlah
0.46666
06 7
P
0.53333
0.4 3
q
0.24888
0.24 9
pPq
303 262
Y benar
1.5 0.875
p/q
1.22474 | 0.93541
5 4
sqrt p/q
168333 | 18.7142
3 9
Mp
14.5 14.5
Mt
233333 | 4.21428
3 6
Mp - Mt
6.3504 6.3504

st

1 0 I
0 0 0
1 1 1
1 1 0
1 0 0
I 1 I
1 1 I
0 0 0
0 0 1
1 I I
| 1 I
1 1 1
0 0 |
15 14 19 |
0.46666 | 0.63333
05 7 3
0.53333 | 036666
0.5 3 7
024888 | 023222 |
0.25 9 2 |
266 270 33
1.72727
1| 0875 3|
093541 | 131425
1 4 7
17.7333 | 192857 | 164736 | 15,
3 1 8|
145 145 14.5 8
3.23333 | 4.78571 | 1.97368 | 0.6538
3 4 4
63504 | 63504 | 63504 | 63504
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0.36743 | 0.66362 0.50915 | 0.75360 | 0.31079
1 5 4 8 7
(Mp - Mt) /st
0.45000 | 0.62076 0.50915 | 0.70493 | 0.40846 | 0.090C
9 5 4 6 7
r tabel
a
Valid Valid Valid Valid rop
Status h

]

o e | e | e W N

—
=

o
ey

—
[

o
W

—
-

o
whn

o
-]

[
-3

ot
=]

.
-]
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0 0 0 0 0 0
20 A20
1 1 1 1 1 1
21 A21 .
0 0 0 0 0 1
22
1 1 1 1 1 1
23 A23
1 1 0 0 0 0
24
0 0 1 0 0 0
25 A25
0 1 0 0 0 1
26 A26
1 1 1 1 ] 1
27 A27
1 1 0 1 1 1
28 A28
1 1 1 1 1 1
29 A29
0 0 1 0 1 0
30 A30
18 14 13 14 15 18
Jumlah
0.43333 | 0.46666
0.6 | 0466667 3 7 0.5 0.6
p ~ :
0.56666 | 0.53333
04| 0533333 7 3 0.5 0.4
- q — e\
0.24555 | 0.24888
0.24 | 0.248889 6 9 025 0.24
pq
314 253 223 274 283 310
L benar
0.76470
1S 0.875 6 0.875 1 1.5
p/q =
1.22474 0.87447 | 093541 122474 | 03
5| 0935414 5 4 1 5
sqrt p/q i
17.4444 17.1538 | 195714 | 18.8666 | 17.2222
4| 1807143 5 3 7 2
Mp lerS it
14.5 14.5 14.5 145 14.5 145 |
Mt - i— —
2.94444 2.65384 | 5.07142 | 4.36666 | 2.72222 | 21666
4| 3571429 6 9 T 2§
Mp - Mt -
t 6.3504 6.3504 | 63504 | 63504 | 63504| 63504 |
S -
0.46366 0.41790 0.68762 | 0.42866 | 0.34
3| 0562394 2| 0.7986 1 o e
(Mp - Mt) /st
0.56786 0.36544 | 0.74702 | 0.68762 | 0.52501
9| 0.526072 5 2 1 1

y pbhis
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e

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

r tabel

Status
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0 0 0 0 1 0 1
24 A24
0 0 0 0 0 0 0
25 A25
1 4] 0 0 0 0 1
26 A26
| 1 1 1 | 1 0
27 A27
1 1 1 1 1 1 0
28 A28
1 1 1 1 1 0 0
29 A29
0 1 [4] 0 0 0 1
30 A30 |z ]
10 13 15 12 14 10 [ 15
Jumlah |
0.33333 | 0.43333 0.4666 | 0.33333 |
3 3 05 04 67 3 0.5
p -
0.66666 | 056666 0.5333 | 0.66666 |
7 T 0.5 06 33 T 0.5
q
0.22222 | 0.24555 0.2488 | 0.22222 i
2 6 0.25 0.24 89 o 0.25
Pq |
183 238 281 211 258 201 B 189
Y benar :
0.76470 0.66666 iy
0.5 6 1 7 0.875 0.5 1
plq
0.70710 | 0.87447 0.81649 | 0.9354 | 0.70710 (@
74 o 1 7 14 78 1
sqrt p/q
183076 | 187333 | 17.5833 | 18.428
183 9 3 3 57 20.1 12.6
Mp
M 145 14.5 14.5 14.5 14.5 14.5 14.5
t
380769 | 423333 | 3.08333 | 39285 24
38 ] 3 3 71 56 8 -1.9
Mp - Mt :
6.3504 | 63504 | 63504 | 6.3504| 63504 | 63504 . 63504 | 63504
st
0.59838 | 0.59959 | 0.66662 | 0.48553 | 06186 | 0.88183 | 0.38055 -
7 9 5 4 34 4| 0.29919
(Mp - Mt) /st o
0.42312 | 0.52433 | 0.66662 | 0.39643 | 0.5786 | 0.62355 | 031072 -
4 4 5 T 79 1 [ 0.29919
B y pbhis
r tabhel
a
Valid | Valid | Drop
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1. Contoh perhitungan item romor 1 dari 29 nomor:

> Proporsi peserta tes yang menjawab betul

jumiah item yang jawab betul _ 22

pP= jumlah responden 30 0,733

> Proporst peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,733 =0,2667

» Nilai rata-rata hitung total

» Nilai mta-rata hitung skor vang dicapai oleh peseria tes yang menjawab

betul

Z X {jumlah jawaban betul)
N (yang jawab betul) 3 22

M, = = 15,9545

G)-Gr
=G -Go)

=6,3504

» Validasi item -1

pbl SD; q

— 159545-145 [0,7333 _ 14545 m
- 6,3504 02667 63504

=(0,229)( 1,658 )= 0,379
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Karena rppjyang diperoleh dalam perhitungan (0,379) ternyata lebih

besar dari pada rype (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa

butir item nomor 1 tersebut valid,
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1. | Tes Hasil Belajar Fisika
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. Var_lliansi total (Vt) :

g G0

vee _ 4966 ;:;’;’i _ 4966 -::44.533 = 34,0489
. Reai:ilitas Instrumen :
2 ( ) (v:~2pq)
= () (5
e
= (1,045) (0,344)

= 0,882 (tinggi)

Berdasarkan tabet 3.4 pada halaman dan nilai ry4 = 0,882 yang diperoleh, maka
instrumen tes hasil belajar fisika memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
|
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LAMPIRAN 5.2

DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN

X = Skor Kesadaran Metakognisi

Y = Skor Hasil Belajar Fisika

1 93 12 | 8649 | 144 1116
2’73 86 17 | 7396 | 289 1462
3 84 17 | 7056 | 289 1428
4 85 18 | 7225 | 324 1530
5 (N 4 6724 | 289 1394 |
L RS 5929 81 693
7. 8 17 | 6400 | 289 1360 |
8 | 93 21 | 8649 | 441 1953
9 | @ 17 | 8464 | 289 1564
10 | 9 21 | 8836 | 441 1974
11 94 17 | 8836 | 289 1598
12 89 16 | 7921 | 256 1424 |
13 95 21 | 9025 | 441 1995
14 80 16 | 6400 256 1280
15 93 20 | 8649 | 400 1860
16 97 17 | 9409 @ 289 1649
17 88 15 ] M 225 1320 |
18 85 10 | 7225 | 100 850 |
19 101 19 | 10201 361 1919 |
20 70 10 | 4900 100 700
21 79 17 | 6241 | 289 1343 |
22 72 12 | 5184 144 864 |
23 92 13 8464 169 1196 |
24 85 15 | 7225 | 235 1275 |
25 72 19 | 5184 | 361 1368 |
26 83 13 | 6889 169 1079 |
21 | M 11| 5184 121 792 |
28 | 9% 7 9216 49 672 |




29 77 11 5929 121 847
30 74 14 3476 196 1036
31 31 12 6561 144 972
32 87 18 7569 324 1566
33 75 19 3625 361 1425
34 88 9 7744 81 792
35 78 13 6084 169 1014
36 90 12 8100 144 1080
37 81 12 6561 144 972
38 91 9 8281 81 819
39 86 9 7396 81 774
40 77 12 5929 144 924
41 84 11 7056 121 924
42 98 8 9604 64 784
43 82 9 6724 81 738
44 80 3 6400 64 640
45 73 9 5329 81 657
46 86 15 7396 225 1290
47 83 15 6889 o) 1245
48 80 14 6400 196 1120
49 90 12 8100 144 1080
50 74 18 5476 324 1332
51 S1 18 8281 324 1638
32 75 19 5625 361 1425
53 98 16 9604 256 1568
54 70 15 4900 225 1050
35 100 18 10000 324 1800
56 78 13 6084 169 1014
57 70 9 49060 81 630
38 78 11 6084 121 858
59 75 16 3625 256 1200
60 82 8 6724 64 656
61 71 11 5041 121 781
62 95 13 9025 169 1235
63 98 15 9604 225 1470
64 79 8 6241 64 632
65 90 12 8100 144 1080
66 77 15 5929 225 1155
67 83 14 7921 196 1246
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90 14 8100 = 196 1260 |
78 7 6084 49 546
86 11 7396 | 121 946 |
93 13 8649 | 169 1209
83 13 6889 | 169 1079 |
76 12 5776 | 144 912 |
85 21 7225 | 441 | 1785
92 9 8464 81 828
86 9 7396 | 81 | 774
80 14 | 6400 | 196 1120
90 9 8100 | 81 | 810
74 7 5476 49 | 518
77 13 5929 | 169 1001
79 11 6241 | 121 869
101 22 | 10201 | 484 | 2227}
e TR 924
B T T 144 1092
86 15 7396 | 225 1290
92 | 13 8464 | 169 1196
86 | 12| 739% | 144 1032 |
94 16 8836 | 256 1504
85 19 7225 | 361 1615
90 20 8100 | 400 1800
88 9 7744 | 81 792
89 16 | 7921 | 256 1424
84 12 7056 | 144 1008
92 15 8464 | 225 1380
80 15 6400 | 225 | 1200
70 9 4900 81 | 630
89 13 7921 | 169 | 1157
8 | 14 7225 196 | 1190
88 | 14 | 7744 | 196 | 1232
88 15 7744 | 225 1320
8471 1369 | 723741 20129 | 116792
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| TABEL DISTRIBUSI

| FREKUENSI DAN
PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR

1. | Angket Kesadaran Metakognisi

2. | Tes Hasil Belajar Fisika
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LAMPIRAN 6.1

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR ANGKET KESADARAN METAKOGNISI

Jumlah Responden = 100 Peserta Didik

Skor ideal maksimum = 120

Skor ideal minimum =30

Skor tertinggi =101
Skor terendah =170
Rentang =101-70 =31
1 70-73 71.5 511225 9 6435 46010.25
2 74-77 75.5 570025 12 906 68403
3 351 79.5 6320.25 15 11925 | 94803.75
4 82-85 835 6972.25 16 1336 111556
5 86-89 875 765625 17 1487.5 130156.3
6 90-93 915 837225 18 1647 150700.5
7 94-97 955 9120.25 7 668.5 63841.75
8 | 98101 | 995 9900.25 6 | 597 594015
SR T R 59154 100 8478 724873

Rata skor -

Deviasi Standar :

g N. SfX® —(EfX))* _  [(100 x724873 ) —(8478)°
N (N-1) 100 (100-1)

_ J?Zf.ta'/suu ~71876484 _ szsm — J6T70=785

9900 9900
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR TES HASIL BELAJAR
Jumlah Responden = 100 Peserta Didik

Skor ideal maksimum = 23

Skor ideal minimum =0

Skor tertinggi =22
Skor terendah =1

Rentang =202=7=135

1 7--8 75 | 5625 7 525 | 39375
AT 95 | 9025 14 133 12635
3 | 11-19 15 (13225 20 230 2645
4 | 13-4 135 | 18225 17 2295 | 309825
5 L5006 155 | 24025 17 263.5 | 4084.25
6 | 17-18 17.5 30625 | 13 2275 | 398125
7 | 1920 19.5 380.25 7 136.5 | 2661.75
g | OO 215 462.25 5 1075 | 231125

Bl T T 100 1380 | 20439

Ratarata skor :

= XfXi 1380

X=22-1%0_ 1380

Deviasi Standar :

g [N LEX2 —(EfX) _

N (N-1)

J(mo » 20439) —(1380)*

100 (99-1)

_ szgaoo —1904400 _

9900

J 120% — V14,09 =3,75

9900




LANPIRAN 7

UJIPRASYARAT
ANALISIS

1. | Analisis Uji Normalitas Tes
Kesadaran Metakognisi

2, | Analisis Uji Normalitas Tes Hasil
Belajar

3. | Analisis Uji Lineritas Kesadaran
Metakognisi dengan Hasil Belajar
Fisika
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LAMPIRAN 7.1

ANALISIS UJINORMALITAS ANGKET KESADARAN METAKOGNISI
Jumlah responden = 100 peserta didik

Skor rata-rata (X) = 84,78

Standar deviasi (s) = 7,85

| 7073 [715]695- 735 | -1,9464- (-14369) | 00256- 00749 00493 | 9 4934 | 165324 | 33507
74-77_|755|73,5- 715 | -1,4369- (-09273)| 00749- 0,762 | 0,1013 | 12 [10126| 35119 | 03468
78-81 |79,5|77,5- 81,5 | -09273- (-04178)| 0,1762- 03372 | 01611 | 15 16,105 12210 | 00758
82-85 [83,5|81,5- 855 | -04178- (0,0917) | 03372- 05359  0.1986 | 16 19862 | 149150 | 0.7509
87,5|855- 895 | 0.0917- (0,6012) | 0,5359- 07258 | 01899 | 17 18989 | 39561 | 0.2083
90-93 |91,5|89,5- 935 | 06012- (1,1108) | 07258- 08665 0,408 | 18 14,075 | 154056 | 10945
9497 [955|93,5- 975 | 1,1108- (1,6204) | 0,8665- 09474 00809 | 7 | 8088 | 11837 | 0.1464
09834 00360 | 6 3603 | 57456 | 15947

i

R 100 7.5682

ooy | aw mj-—
oo
£
o0
o

T ———. 139
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai hitung X2 =7,5682. sedangkan nilal tabel X2 untuk taraf kesalahan o, 3% dan dk
=k —3 =8 -3 =5 adalah sebesar 11,070. Dengan demikian nilai hitung X? < nilai tabel X?, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor

kesadaran metakognisi peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar berasal dari populasi berdistribusi normal.




b

Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (70-73) ;

» Nilai tengah (X;)

i Xi _ skorkelas atas +2skorbawah kelas = 4 70:73 e 32_3 =71 5

» Batas kelas

Batas bawah = skor bawah — 0,5 =70 - 0,5 = 69,5

Batas atas = skoratas +0,5=73 +0,5~=73,5

» Z batas kelas

Z batas kelas bawah =2—2 =S25-8478 _ ; g5
8 785

X~-X_ 735-8478
Z batas kelas atas = —

=-144
» Luas|Z tabel

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana;

Zg5(51,95) = -1,9464 5 Zgs(— 1,44)=-1,4369
% LuasInterval

Zgs ~ Zgg =-1,9464-1,436%9=-0,04934

» Frekuensi Harapan (Ei)

Ei = [uas Interval x jumlah responden = 0,04934x 100 =4,934

|
» Nilai Chi-kuvadrat

_. [Eo~Ef3 (13-4934)° =3.3507

Ei 4934




ANALISIS UJINORMALITAS TES HASIL BELAJAR FISIKA
Jumlah responden = 100 peserta didik

Skor rata-rata (X) = 13,80

Standar deviasi (s) =375

-8 | 4 6,5- 85 [-19467- (-1,4133) | 0,02619- 0,07927 | 005308 | 7 5308 | 2.8629 0,5393
9--10 | 95 85- 105 |-14133- (-0,88) 0,07927 - 0,18943 | 011016 | 14 | 11,016 | 89043 0,8083
11-12 | 11,5 | 10,5- 12,5 -0,88- (-03467) | 0,18943- 036693 | 01775| 20 | 17.75| 5.0625 0,2852
13-14 | 13,5 | 125- 145 0346- (0,1867) | 036693 - 057142020449 | 17 |20449| 11.8956 0.5817
15-16 | 155 | 145- 165 | 0,1867- (0.72) 0,57142- 076424 | 0,19282 | 17 | 19282 53075 0,2701
17-18 | 17,5 | 16,5- 185| 0,72- (12533) | 076424- 0,89435 013011 | 13 | 13,011 0,0001 0.0001
1920 | 195 | 185- 20,5| 12533- (1,7867) | 0,.89435- 096246 | 0,06811 | 7 6811 00357 0,0052
[ 2122 [ 21,5 | 205- 225 1,7867- (2,32 096246 - 0,98983 | 0,02737 | 5 2737 5,1212 18711
Vil ERE R R g b _" Jumlah _ m N 100 4,3609

JOO || [Wh | & | B | = |
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Berdasarkan perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai hitung X* = 4,3609. sedangkan nila tabel X2 untuk taraf kesalahan ¢ 5% dan dk
=k -3 =83 =5 adalah sebesar 11,070. Dengan demikian nilai hitung X < nilai tabel X2, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor

hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar berasal dari populasi berdistribusi normal.




Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (7-8) :

> Nilai tengah (X;)

2 2 2

> Batas kelas
Batas bawah = skor bawah—0,5=7-0,5=65
Batas atas =skoratas +0,5=8+0,5=8,5

> Z batas kelas

X-¥_65-1380
s 3,75

Z I?atas kelas bawah = =-1,9467

Z batas kelas atas = _x_;g = E:;%:’Bﬂ =-1,4133

> ng'c‘ls Z tabel
Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:
Zgs(—1,94)= 0,02619 Zge(— 1,41)=0,07927

Lq,as Interval

Zos — Zgs = 0,02619 - 0,07927 = 0,05308

Frekuensi Harapan (Ei)

Ei = luas Interval x jumlah responden = 0,05308 x 100 = 5,308

» Nilai Chi-kuadrat

f
2 _, (Bo=Eif_ (7-5308) _
X = o= 0,5393
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LAMPIRAN 7.2

ANALISIS UJI LINEARITAS
KESADARAN METAKOGNISI

i DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA

Dataiyang diperlukan:
X | =8471

SY| =1369

pX Xﬁ =723741

Y2 =20129

= XY = 116792

N =100

> Persamaan regresi
p = NEXY- EX)HEY) _ (100x116792)-(8471)(1369) _ 11679200-14596799 _ 82401

N Xz~ (£X)* {100 x 723741)— (8471)’ 72374100 - 71757841 616259
=0,1337
-b 1369 0,13371(8471 1369~11325727
g~ EY=BIX (0.3337)(8471) _ 5727 _ 5 3643

N 100 i00
Jadi, Persamaan regresinya: Y = 2,3643 + 0,1337 X
> Jumlah kuadrat regresi (JK;ooa))
(K regiay = S = ) = 18741,61
% Jumlah kuadvat regresi b/a (JKyegurn)
K reg(osa) = b (T XY —2225)

=0,1337 (116792~ (B471)(1369)

160

= 0,1337 (116792 — 115967,99)
= (3,1337 x 824,01
=110,17

» Jumlah kuadrat residu (JKres)

JKnes =2 Y2 - ]Kreg(bfa) - IKreg(u)
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=20129-110,17 - 18741 ,61= 127722
Jumlah kuadrat regresi a (RIK eg(a))
RIKreg(ay = JKreg = 18741,61
» Jumlah kuadrat regresi b/a (RJK eop/a))
RIKreg(v/a) = JKregb/a) = 110,17
Jumlah kuadrat residu (RJK,.s)

_ JKeas _ 1277227
RIKes = 122 = 22722 = 13 0329

‘4

Y

» Jumlah kuadrat error (JKg):

Untuk menghitung JKg urutkan data X mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.

70 15 225

70 1 4 9 31 43 487
70 9 81

Al 2 1 11 121 11 121
72 12 144

72 3 3 19 361 42 626
72 11 121

73 4 1 9 81 9 81
74 14 196

74 5 3 18 324 39 569
74 7 49

75 19 361

75 6 3 19 361 54 978
75 16 256

76 | 7 1 12 144 12 144 |
77 9 81

77 11 121

77 8 5 12 144 60 740
7 15 225




75 7 | 28
79 10 3 61 | 36 | 47
75 ir | 121
30 17 | 289
30 6 | 256
30 8 7
80 1 4| 106 | 4 | 126

147




89

14

196

89

16

256

148




149

Ke =Y, (572 - &0

= (487-20 ) + (121-) + (626-2) + (81-3) + (569- ) +
©78-2) + -5y + (740-) + (508-20) + @ma-T) +
(1226- 2 + (288-2) + (@34-%) + (563-2) + (675-2)) +
(1647 -2 + (1166~ ) + (324~ =)+ (808-5) + (877-2) +
1109- 2 + (549-Z) + 933- D) + (1154-) + (986-2) +
(610-3) + (49-D) + 289-1D) + (545-3) + (169-2) +
(845- %)

=2475+0+38+0+62+6+0+20 +24 +42 + 50 + 0 + 48,67 + 2,67 +

24,75 + 78,83 + 59,71 + 0 + 392 + 6,75 + 68,83+ 42 + 352 + 65 + 14 +

32+0+0+38+0+4,5
= 826,86

#» Jumlah kuadvat tuna cocok (JKxc)
Yo = JKes — JKg = 1277,22- 826,86= 450,36

» Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIKyc)

i _ TRy _ 43036 _
RIK o = 312 15,5296

» Rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg):

RIKg = b= 2080 _ 11 o835
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» Nilaigji F

_ RIKqg _ 155296 _
F= RIKy 119835 1,2959

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai wji Fjpge = 1,2959

sedangkan nilai  Fypa= Fo-gwtea = Fo-oesei-z 100-3n=

Floss)es, s9y= 1,62. Karena nilai uji F < nilai iabel F, maka distribusi berpola

linear.
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ANALISIS UJL
KORELASI
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LAMPIRAN 8.1

> Hipoe

ANALISIS UJI KORELASI

tesis penelitian dalam bentuk kalimat

H, : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesadaran metakognisi

H, :

dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14
Makassar,

Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesadaran
metakognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA

SMA Negeri 14 Makassar.

> Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik

Ho:x

#£0

Ho:r=0

> Data
>
) D
> X
> X

> z

> N

yang diperlukan
X =8471

Y =1369

X2 =723741

Y? =20129

XY =116792

=100
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» Koefisian korelasi

L NZXY ~ENED)
NI -GN - (2

B 100 x 116792 — (8471 x 1269)
JT(100 x 723741) — (8471)2}((100 x 20129) — (1369)%}

_ 11679200 — 11596799
V172374100 — 71757841}{2012900 — 1874161}

B 82401
/616259}{138739)

82401
+/85499157401

82401
~ 292402,38953

fay = 0,2818

Kareng r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan)
diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara kesadaran metakognisi dan hasil
belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar.

» Koefisian determinan
KP = r? x100% = (0,2818)*x 100% = 0,0794 x 100% = 7,94%

Hai ini berarti kontribusi variabel kesadaran metakognisi terhadap
variabel hasil belajar fisika adalah sebesar 7,94% dan sisanya 92,06%
ditentukan oleh variabel lain.

» Menguji signifikansi

~2 028184160--2 ,2818 x 98905 2,7807
2. J = x9899° — =2.9075

thitung = o 1028182 V03206 0,9595




¥
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Karena nilai thyung (2,9075) > nilai t tabel (2,000), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesadaran
metakognisi dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X1 MIPA SMA
Negeri 14 Makassar.

Kesimpulan

Dari hasil uji korelasi maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat

hubungan positif yang signifikan antara kesadaran metakognisi dengan hasil

belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Makassar.
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LAMPIEAN 9

DAFTAR TABEL




LAMPIRAN 9.1

»e

T e e
i I o b
A ‘% 5 X
P N L o
o L e

GEs

[

g

S

n-;;t-:.
.

'_:g-_'n
Uy
Loip?@{_
LA - 55
3 i
v 50

3 ee N

s

156

TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL

v S Y a wee
.%,"‘?""".;,\ .,'yq:} “’_‘, ,

PR

B e e PR,

WHE_.AE*:

§

o TN I N 2R T R L St

g A g 2

3 yi@lﬁ
¥ 283
j

=t

¥
158
i

%
i

o O AT O B T T
o= 15 2 Saa i

’ 4
3 534 ‘5

L 241

257
263
PSR
i
e
‘S0
35
i)
“ s
R
362
i3z
R L

5| 3o
1on, 4 a4

PE

S

}w“t
i
b
b
19
25
Mz

o
235
[ 223
7
251
255
258
265
2
F 275

8
{28
ng6 |

25

4%

%3 4

Pt 4

3R

oy iroaharie Bae @

XT3
W

W
184,

]
ky '(;'

$62

g -
g}
il o
¥ § 3

UE

[ 150 §

I8t
N

5 &

i99

L ol
put I 3

208
21

-‘%3 ™

Gy7 | adntion

-

1

e

29

R |
350

Uy L3
Az §
1 S,ﬁ‘:'ﬁ ‘\‘
usﬁ ¥ T

ot et I S
ESH L
""‘""»s':'ﬂ;éw:e""?' .
Ty Tie Lardd
wE

ol
i f

A Lh B,
Yaur T
L

%

23

ﬂgg i
gl &%%WM
28

dar
A

(Sugiyono, 2016:87)



157

LAMPIRAN 9.2

TABEL r PRODUCT MOMENT

"~ (Sugiyono, 2016:373)




LAMPIRAN 9.3

2,1

49,66
49,76
49,82

TABEL Z KURVA NORMAL

45,73
46,56
47,26

47,83
48,30
48,68
48,98
49,22

49,41
49,56
49,67
49,76
49,82

4238

43,70
44,84
45,82
46,84
47,32

47,88
48,34
48,71
49,01
40,25

40,43
49,57
49,68
49,77
40,83

4279

44,06
45,15
46,08
46,886
47.50

48,03
48 46
48,81
48,08
49,31

49,48
49,61
49,71
49,79
49,85

158

(Sugiyono, 2016:371)
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LAMPIRAN 9.4

TABEL CHI-KUADRAT

12340 | 15.119 13‘935' 19.812 | 22362 | 27.688
14 | 13339 16222 18151| 21,064| 23685| 29141
15 | 14339 17322| 19311| 22307| 24996 | 30,578

16 | 15338 | 18418| 20465| 23542 | 26296 | 32,000
17 16,338 | 19,511 | 21615| 24,769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20601 ( 22,760 | 25989 | 28,869 | 34.805
19 18,338 | 21689 | 23900 | 27,204 | 30,144 | 36191
20 | 19,337 | 22,775| 25038 28412 31,410| 37566

. Suglyono, 2016:376)




Lanjutan tabel F
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LAMPIRAN 9.5

Baris atas untuk 3%
Baris bawah untuk 1%
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Lanjutan tabel F
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| Lanjutan tabel F

(Sugiyono, mo_m“wwmv
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Pembelojaran serta Validasi)
Alamat: Jurusan Fisitka Kampnos UNM Parangtambung Lantai IT,
facebook:Laboratorium Komputer Fisika FMIPA UNM

{
- Makassar, 26 Oktober 2019

b
Nlo.‘ : 215/UPV/{Labkom/X/2019
Lampiran: -
Hal. |_l : Permohonan
]
i
Kepada Yth.

Bapak Pr. H. Ahmad Yaiii, M.51
Dl Makassar

Dengan Hormat,

Dalam upaya meningkatkan proses dan hasil penelitian, diperlukan perangkat dan instrumen
penelitian yang berkualitas. Oleh karena itu, dimohon kepada Bapak/ Ibu sebagai pakar untuk
berkenan memeriksa perangkat/ instrumen penelitian atas nama “Ade Rezki Ramadayani Hasbi”
yang akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kesadaran Metakognisi dengan Hasil
Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika” Seperti terlampir. Besar harapan kami dapat
diperiksa dalam kurun waktu tidak lebih dari sate minggu.

Demikian disampatkan dan atas partisipasinya diucapkan terima kasih,
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| LABORATORIUM KOMPUTER JURUSAN FISIKA FMIPA UNM

p— UNIT PENGEMBANGAN DAN VALIDASI

| UNM (Mengembangkan Multimedia, Perangkat, Instrumen Evaluasi dan Basis Data
- Pembelajaran serta Validasi)

| Alamat: Jurusan Fisika Kampus UNM Parangtambung Lantai II,

' facebook:Laboraterium Komputer Fisika FMIPA UNM

m

Makassar, 26 Oktober 2019

o

Y1 215/UPV/Labkom/X/2019

Nj.

Latmpiran -

Hal. l! : Permohonan
1

Kepada Yth,

Bapak Drs. Abdul Haris, M.Si

DiLMakassar

Dengan Hormat,

Dalam upaya meningkatkan proses dan hasil penelitian, diperlukan perangkat dan instrumen
penelitian yang berkualitas. Oleh karena itu, dimohon kepada Bapak/ lbu sebagai pakar untuk
berkenan memeriksa perangkat/ instrumen penelitian atas nama “Ade Rezki Ramadayani Hasbi”
yang akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kesadaran Metakoguisi dengan Hasil
Belajar Peserta Didik dalam Pemtbelajaran Fistka™ Seperti terlampir. Besar harapan kami dapat

diperiksa dalam kurun waktu: tidak lebih dari satu minggu.

Demikian disampaikan dan atas partisipasinya diucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

t

Nomor  : 33/S.01/PTSPI2020 KepadaYth.
Lampian : Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsef
Perthal  : Izin Penelifian

tﬁ—
Joempat

Bardasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 8/05/C.4-VIlIf1/41/2020 tanggal 64 Januari 2020
pesinal tersebut distas, mahasiswalpeneliti dibawah ini;

Nama ;. ADE REZKI RA
Nomaor Pokok 2 1[!5391
Program Studi
PekerjaalLembaga
Alamat

Bermaksud unfuk melakudg

RNIJR LAWESI SELATAN

A A A

_r__’f-—*‘,-——_”_ -

Pangkat : Pembina Ulama Madya
Nip : 19510513 199002 1 002

Texriwr=m Yth
T. Ketm LPIR UNISMUH Makassar o Mokassaz;

2. Pertinggal.

Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411} 441077 Fax. {0411) 448536
Website : hitp/simap sulsplorov. gt Email @ ptos@aulsotoroy.go id
Makassar 90231




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea Makassar Telepon 585257, 586083, Fax 584959 Kode Pos. 90245

Makassar, 08 Januari 2020

Jomor : 867/2@w /P.PTK-FAS/DISDIK Kepada
Lampiran Yth. Kepala SMA Negeri 14 Makassar
*erihal : Izin Penelitian di

Makassar

Dengan hormat, berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
>rovinsi Sulawesi Selatan No.33/S.01/PTSP/ 2020 Tanggal 04 Januari 2020 Perihal Izin Penelitian oleh
viahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama - ADE REZKI RAMADAYANI HASBI
Nomor Pokok . 10539142015

Progran Studi . Pend. Fisika

Pekerjaan / Lembaga . Mahasiswa(S1), UNISMUH

Alamat - J1. Sit Alauddin No. 259, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian SMA Negeri 14 Makassar dalam rangka
senyusunan Skripsi, dengan judul :

“HUBUNGAN KESADARAN METAKOGNISI DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
DALAM PEMBELAJARAN FISIKA”

Pelaksanaan : Tanggal 06 Januari s/d 04 Maret 2020

Sada Prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak bertentangan dengan
<etentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPALA BIDANG PPTK FASILITASI PAUD,
DIKDAS, DIKTI DAN DIKMAS

s TE—— S

MELVIN SALAHUDDIN, SE, M.Pub.& Int.Law.Ph.D
Pangkat: Pembina
NIP: 19750120 200112 1002

Tembusan :

1. Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel (sebagai laporan)

2. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il Makassar-Gowa
3. Pertinggal :




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 14 MAKASSAR
Alamat : J1. Baji Minasa No. 9 ‘B 0411-854 416 Makassar 90126

Website: http://smanldmks.sch.id Email « smaneg_14(@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 422/035/SMAN. 14/T11/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri 14 Makassar menerangkan bahwa :

Nama : ADE REZKI RAMADAYANI HASEI
Nomor Fokok : 10539142015

Program Studi : Pendidikan Fisika

Pekerjaan : Mahasiswa (S1), UNISMUH

Alamat : JL. St Alauddin No.259, Makassar

Yang bersangkutan telah selesai melakukan Penelitian, di SMA Negeri 14 Makassar tanggal, 06
Januari s/d 04 Maret 2020 , berdasarkan surat rekomendasi dari Dinas Pendidikan Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan, Nomor: 867/2812/P.PTK-FAS/DISDIK. Tanggal 8 Januari 2020,
Dengan judul penelitian:

“HUBUNGAN KESADARAN METAKOGNISI DENGAN HASIL. BELAJAR
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN FISIKA

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.

. 7, M. Pd
g2 Pembina Tk.1
SNiB19641231 198803 1 190




RIWAYAT HIDUP

Ade Rezki Ramadayani Hasbi lahir di Selayar pada
tanggal 2 Januari 1998, anak ketiga dari lima bersaudara,
buah hati dari pasangan Ayahanda Muhammad Hasbi dan

Ibunda Rukati. Penulis memulai jenjang pendidikan formal

di SD Benteng 2 Selayar pada tahun 2004 dan tamat tahun
2009. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1
Selavar tamat pada tahun 2012. Penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeni
| Selayar hingga akhirnya tamat pada tahun 2015. Pada tahun 2015 pula penulis
terdaftar sebagai mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar program

Strata Satu (S1).

Atas ridho Allah SWT, dan dengan kerja keras, pengorbanan. serta
kesabaran, pada tahun 2020 penulis mengakhiri masa perkuliahan S1 dengan
judul Skripsi “Hubungan Kesadaran Metakognisi dengan Hasil Belajar

Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika”



